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Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan 

terpadu dan saling mendukung satu dengan lainnya dalam rangka 

mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga 

kependidikan yang profesional. Penyelenggaraan program PPL secara terpadu 

bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang bagus dan bermutu, 

memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi yang 

diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, 

tanggungjawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Tujuan lain 

adalah memberikan gambaran dan pengalaman langsung kepada mahasiswa 

dalam hal alokasi waktu, perencanaan program, pengelolaan, dan pendanaan 

yang efisien dan efektif. 

Pelaksanaan PPL dilaksanakan sejak tanggal 15 Juli hingga 15 

September 2016 dengan didahului oleh observasi dan analisis situasi guna 

perumusan program PPL.  

Dalam bimbingan PPL, mahasiswa (penulis) mendapatkan kesempatan 

untuk melaksanakan pembelajaran di kelas VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, IX 

A, IX B, IX C, IX D, IX E, IX F. Mahasiswa melakukan praktik mengajar 
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sebanyak  76 kali tatap muka yaitu meliputi pembimbingan dan pemberian 

materi. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2006 (KTSP) untuk 

kelas VIII dan kelas IX. Sistem yang digunakan adalah sistem pembelajaran 

Kurikulum 2006, begitupun dengan penulisan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajarannya (RPP). Penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan 

adalah dengan metode ceramah, diskusi, TGFU, latihan soal, komando, dan 

tanya jawab. Sedangkan media yang digunakan adalah gambar, video, papan 

tulis, lembar kerja, no dada, tongkat estafet (paralon), dan rompi dan 

mengadakan post test untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

menyerap materi pelajaran. Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan PPL 

adalah materi sepakbola, atletik, senam lantai dan kesehatan. 

Kata kunci: PPL, Pelaksanaan, Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
Guru adalah tenaga pendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

Melihat besarnya peran guru dalam menentukan keberhasilan  sistem  pendidikan  

di  Indonesia,  maka  Universitas  Negeri  Yogyakarta (UNY) sebagai perguruan 

tinggi yang mempunyai misi dan tugas untuk mencetak   tenaga-tenaga pendidik 

yang profesional, mengadakan program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di 

sekolah. 

 

Praktik pengalaman lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah 

wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan 

kependidikan. Mahasiswa melaksanakan tugas-tugas kependidikan sebagai tenaga 

pendidik (guru) yang meliputi kegiatan praktek mengajar, membuat media 

pembelajaran, membuat RPP, dan kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut 

dilaksanakan dalam rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa 

agar dapat mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia pendidikan 

sepenuhnya. 

 

Mahasiswa diharapkan dapat mengenal, mengamati dan mempraktikkan 

semua kompetensi yang diperlukan bagi seorang guru/ tenaga kependidikan dalam 

jangka waktu 2 bulan. Melalui kegiatan PPL ini, mahasiswa akan mendapatkan 

pengalaman langsung yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah 

sehingga dapat menjadi bekal calon guru yang sadar akan tanggung jawabnya 

sebagai tenaga profesional kependidikan 

 

A. Analisis Situasi 
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Sebelum melaksanakan program PPL, mahasiswa diharuskan untuk 

melakukan observasi. Observasi dimaksudkan untuk melakukan inventarisasi 

keadaan lokasi yang akan ditempati. Metode yang akan digunakan dalam 

observasi kondisi sekolah dengan melakukan dialog dengan pihak-pihak sekolah 

seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, karyawan dan peserta didik 

serta lingkungan sekolah sehingga dapat diperoleh data hasil observasi sebagai 

berikut. 

1. Letak Geografis 

SMP Negeri 3 Wonosari berlokasi di Jalan Baron km 6 Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta. SMP Negeri 3 Wonosari merupakan sekolah yang 

memiliki potensi cukup besar. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya 

sumber daya manusia yang terdapat didalamnya. Sekolah ini merupakan salah 

satu tempat yang digunakan untuk PPL Universitas Negeri Yogyakarta tahun 

2016 pada semester khusus. 

2. Kondisi Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra PPL 

diperoleh data sebagai berikut: 

1. SMP Negeri 3 Wonosari mempunyai 18 ruang kelas dengan perincian 

sebagai berikut: 

a. Enam ruang untuk kelas VII 

b. Enam ruang untuk kelas VIII 

c. Enam ruang untuk kelas IX 

2. SMP Negeri 3 Wonosari mempunyai 37 tenaga pendidik (32 PNS yang 5 

GTT) dalam mendidik peserta didiknya dan 13 karyawan ( 7 ptt, 2 

pegawai perpus, 3 penjaga sekolah, 2 tukang kebun). 

3. SMP Negeri 3 Wonosari memiliki sarana dan prasarana sebagai 

pendukung kegiatan belajar mengajar seperti: 

a. Ruang guru,     k. Kamar mandi siswa, 
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b. Ruang tata usaha,   l. Kamar mandi guru dan 

pegawai, 

c. Ruang kepala sekolah,  m. Tempat parkir guru, pegawai, 

dan siswa 

d. Ruang UKS,    n. Ruang perpustakaan, 

e. Ruang BK,    o. Laboratorium IPA, 

f. Ruang OSIS,    p. Laboratorium komputer, 

g. Masjid,    q. Ruang musik, 

h. Lapangan basket,    r. Laboratorium Bahasa, 

i. Kantin,                                                s. Lapangan bola voli, 

j. Koperasi,                                             t. Lapangan tenis lapangan,  

4. SMP Negeri 3 Wonosari memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. 

Kegiatan ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah 

koordinasi sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah 

ini antara lain : 

a. Ekstrakurikuler wajib: 

a) Pramuka. 

b. Ekstrakurikuler pilihan: 

a) Sepak bola, 

b) Atletik, 

c) Tenis lapangan, 

d) Bola voli 

e) Karate, 

f) Futsal, 

g) Senam lantai,  

h) Seni musik, 

i) Musik tradisional, 

j) Penulisan cerpen dan puisi, 
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k) Seni tari, 

l) Drumband, 

m) BTA, 

n) Storry telling, 

o) Mading, dan 

p) Tonti. 

B. Rumusan Program Kegiatan PPL 

1. Perumusan Program 

Berdasarkan analisis kondisi di atas, maka disusunlah suatu program PPL 

yang sesuai dengan kompetensi, profesionalisme serta minat penulis baik 

kegaiatan formal maupun non formal yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 

a. Kegiatan PPL 

1) Kegiatan Proses Belajar Mengajar 

Dalam praktik mengajar, setiap mahasiswa dibimbing oleh 

seorang guru pembimbing sesuai dengan mata pelajaran yang akan 

diajarkan dan dibimbing oleh seorang dosen pembimbing sesuai 

dengan program studi mahasiswa yang bersangkutan. Tugas dosen dan 

guru pembimbing adalah melaksanakan bimbingan PPL kepada 

praktikan. Dalam kegiatan praktik ini, mahasiswa diharapkan 

menyiapkan ketrampilan dan kemampuan yang terima sebagai hasil 

latihan dari kegiatan pengajaran mikro, sehingga dapat menyampaikan 

materi sesuai dengan teori dan praktik yang telah diterima mikro 

teaching, kegiatannya adalah sebagai berikut. 

2) Kegiatan Sebelum Mengajar 

Tugas yang harus dilakukan oleh mahasiswa sebelum 

melakukan praktik mengajar adalah menyiapkan hal-hal yang 

berkaitan dengan tugas mengajar. Persiapan itu meliputi : 

a) Menentukan dan mempelajari bahan yang akan disampaikan 
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b) Menentukan metode pembelajaran yang paling tepat dan menarik 

untuk bahan yang akan disampaikan. 

c) Menyiapkan sarana dan prasarana 

d) Menyusun rencana pelaksanaan pelajaran 

3) Kegiatan Selama Mengajar 

a) Membuka Pembelajaran 

Tujuan membuka pelajaran adalah untuk menyiapkan mental 

siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar yang akan 

ditentukan. Kegiatan membuka pelajaran meliputi : 

- Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa sebelum mulai 

proses belajar mengajar 

- Menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran yang 

akan diberikan 

- Mempresensi kehadiran siswa 

- Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

pelajaran sebelumnya dan memberikan apresepsi kepada siswa 

- Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang 

akan disampaikan 

b) Penyajian Materi 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyajian atau 

penyampaian materi adalah: 

- Penguasaan Materi 

Materi harus dikuasai oleh mahasiswa sebagai guru 

praktikan agar dapat menerangkan dan memberikan contoh 

yang baik kepada peserta didiknya. 

- Penggunaan Metode 

Metode yang dapat digunakan untuk mengajar adalah: 

 Ceramah Bervariasi 
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 Diskusi 

 TGFU 

 Komando 

 Tanya jawab 

c) Menutup Pelajaran 

Setelah materi disampaiakn guru mengakhiri pelajaran, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

- Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 

yang kurang jelas 

- Mengadakan evaluasi terhadap kemampuan siswa setelah 

menerima materi berupa pertanyaan yang diberikan secara 

langsung 

- Menyimpulkan materi yang telah disampaikan 

- Menyampaikan pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 

- Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

d) Sarana dan prasarana ruang digunakan selama proses 

- Papan tulis 

- Buku Pelajaran 

- Kertas 

- LCD 

- Gambar  

- Speaker 

e) Umpan Balik dari Pembimbing 

Dalam praktik mengajar, setiap mahasiswa dibimbing oleh 

seorang guru pembimbing sesuai dengan mata pelajaran yang akan 

diajarkan dan dibimbing oleh seorang dosen pembimbing sesuai 

dengan program studi mahasiswa yang bersangkutan. Tugas dosen 

dan guru pembimbing adalah melaksanakan bimbingan PPL 



  

7 
 

kepada mahasiswa. Sebelum mahasiswa melaksanakan praktik 

mengajar, mahasiswa membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) untuk kemudian dikonsultasikan terlebih 

dahulu kepada guru pembimbing. Bila Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sudah memenuhi syarat, maka Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut sudah siap dipergunakan 

sebagai bahan pedoman untuk mengajar. Dalam proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa, guru pembimbing 

mengawasi sehingga dapat memberikan umpan balik yang 

diberikan, mahasiswa mengetahui hal-hal yang perlu ditingkatkan 

serta hal-hal yang perlu dipertahankan, sehingga dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar berikutnya dapat berhasil 

dengan baik. 

f) Pelaksanaan Praktik Persekolahan 

Kegiatan yang dilakukan oleh praktikan tidak hanya 

melakukan observasi dan mengajar, tetapi juga melakukan 

kegiatan- kegiatan lain yang mendukung praktek persekolahan. 

Kegiatan- kegiatan tersebut antara lain membantu kegiatan-

kegiatan di Ruang Perpustakaan, Piket, UKS dan BK. Praktikan 

melakukan kegiatan praktek persekolahan di tempat-tempat yang 

tersebut di atas sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Jadi, 

meskipun ada praktikan yang 

tidak mengajar atau melakukan observasi, praktikan tersebut 

mempunyai kegiatan lain. Sehingga tidak ada praktikan yang 

“menganggur” di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan 

praktikan selama PPL tidak hanya mutlak pada proses mengajar 

dan observasi, tetapi juga melakukan praktek persekolahan yang 

mendukung kegiatan sekolah sehari-hari. Adapun praktek 
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persekolahan tersebut mempunyai tujuan yaitu agar para praktikan 

mempunyai pengalaman dan pengetahuan lebih tentang fasilitas 

maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang nantinya akan dihadapi 

oleh praktikan jika sudah menjadi guru yang terjun langsung di 

sekolah. 

C. Rancangan Kegiatan PPL 

Sebelum kegiatan PPL dilakukan, terlebih dahulu ada prosedur- prosedur 

yang harus ditaati oleh setiap mahasiswa, karena PPL merupakan mata kuliah 

yang wajib ditempuh dan wajib lulus. Dalam hal ini mahasiswa akan dinilai 

bagaimana mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah 

ke kehidupan sekolah. Kesiapan mental, materi, situasi dan kondisi sekolah, 

komponen- komponen sekolah merupakan faktor penting yang sangat mendukung 

kegiatan PPL. Dari permasalahan-permasalahan tersebut, maka sebelum kegaiatan 

PPL, mahasiswa terlebih dahulu mengetahui situasi dan kondisi sekolah. 

Rancangan atau tahapan kegiatan PPL adalah sebagai berikut:  

a. Kegiatan Observasi 

Kegiatan observasi bertujuan untuk mengetahui begaimana kondisi 

dan permasalahan sekolah serta hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan 

berkaiatan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM), sehingga mahasiswa 

dapat melaksanakan PPL dengan lancar. 

b. Pembekalan PPL 

Pembekalan bertujuan membekali mahasiswa agar mengetahui tentang 

seluk beluk dan sistematika pelaksanaan PPL. Pembekalan dilakukan secara 

bertahap sesuai dengan lokasi dan jenis sekolah yang dilaksanakan satu kali 

pada bulan Juli tahun 2016 di ruang Audotorium UNY bagi mahasiswa yang 

PPL di Kabupaten Gunungkidul . 

c. Penyerahan Mahasiswa PPL 

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) secara tidak langsung 

menyerahkan mahasiswa PPL dari UNY kepada pihak sekolah. Penyerahan 
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secara tidak langsung mahasiswa PPL dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 

2016. 

d.  Perealisasian Program PPL 

Perealisasian program PPL baik individu maupun kelompok 

dilaksanakan setelah mulai penerjunan di sekolah. Perealisasian program PPL 

direalisasikan mulai tanggal 15 Juli – 15  September 2016. 

e. Pelaksanaan Kegiatan PPL 

Kegiatan Praktik Pengalaman Mengajar dimulai sejak siswa masuk 

dan aktif sekolah kembali. Dalam hal ini pratikan melaksanakan kegiatan 

praktek mengajar sesuai dengan jurusan yang diambil. Pembuatan silabus dan 

rencana pembelajaran serta pembuatan soal-soal ulangan dilakukan pada 

waktu luang. 

f. Penyusunan Laporan PPL 

Laporan PPL disusun dari awal hingga akhir kegiatan PPL. 

g. Penarikan Mahasiswa PPL 

Penarikan mahasiswa PPL dilaksanakan pada tanggal 15 September 

2016 oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). 
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BAB II 

KEGIATAN PPL 

A. Kegiatan PPL 

1. Persiapan 

Praktek pengalaman lapangan dilaksanakan kurang lebih selama 2 bulan, 

dimana mahasiswa PPL harus benar-benar menyiapkan diri baik mental 

maupun fisik. Adapun persiapan yang diadakan oleh UNY antara lain: 

a. Pengajaran micro teaching 

Untuk memberikan bekal dalam melaksanakan praktik lapangan 

terlebih dahulu mahasiswa latihan mengajar dalam bentuk pengajaran 

mikro dan pemberian strategi belajar mengajar. Pengalaman mikro 

merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa calon 

guru yang mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro pada dasarnya 

merupakan kegiatan praktik mengajar dengan kelompok kecil dan 

mahasiswa sendiri sebagai muridnya. Dalam pengajaran mikro 

mahasiswa praktikan dilatih bagaimana membuat satuan pelajaran, 

rencana pembelajaran, dan mengajar yang sesungguhnya dan 

memberikan strategi belajar mengajar sesuai kurikulum 2006 atau KTSP. 

Mahasiswa praktikan dalam micro teaching dibimbing langsung oleh 

dosen pembimbing dari fakultas yang bersangkutan. Dalam 1 kali 

pertemuan 4 mahasiswa latihan mengajar secara bergantian. Sedangkan 

teman lainnya berperan sebagai murid. Materi yang dijadikan bahan 

pengajaran mikro adalah materi pelajaran Penjaskes khususnya kelas VIII 

dan IX untuk SMP sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan lebih dini 

sebelum praktek mangajar. 

b. Observasi sekolah dan kelas 

Observasi pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan pengamatan 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan terhadap 
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guru pembimbing atau guru pengampu pelajaran secara langsung. 

Pengamatan ini meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru 

tersebut mulai dari membuka pelajaran serta aspek-aspek yang ada dalam 

proses pembelajaran. 

Adapun aspek-aspek yang menjadi perhatian oleh mahasiswa 

praktikan meliputi sistem belajar, media pembelajaran, strategi 

pembelajaran, metode mengajar serta keadaan kelas saat proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi dibedakan menjadi 2 yaitu 

observasi umum dan observasi khusus. Observasi umum adalah kegiatan 

observasi yang berhubungan dengan kegiatan persekolahan yang meliputi 

administrasi BK, UKS, perpustakaan dan lain-lain. Sedangkan observasi 

khusus yaitu kegiatan observasi yang berkaitan dengan kelas dimana 

praktikan akan melakukan praktek mengajar mandiri. 

Untuk Observasi kelas dilaksanakan secara individu bersama Guru 

Pembimbing PPL. Dalam observasi kelas ini, mahasiswa praktikan 

melaksanakannya bersama Bapak Pawit Badri Alam, S. Pd yang 

merupakan guru pengampu bidang studi Pendidikan Jasmani kelas VIII 

dan XI. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh pengalaman, 

pengetahuan dan pengalaman awal tentang kondisi dan sifat siswa baik di 

dalam maupun di luar kelas, serta tentang kondisi sekolah secara umum. 

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengetahui keterampilan 

dalam melaksanakan proses belajar-mengajar (PBM) di kelas, serta 

mahasiswa praktikan juga mendapatkan gambaran secara langsung 

bagaimana guru mengajar di kelas, serta tindakan guru dalam 

menghadapi sikap dan tingkah laku siswa di dalam kelas. Dari observasi 

tersebut, praktikan dapat mengetahui bagaimana sikap, penampilan guru 

serta penyampaian materi yang dilakukan oleh guru. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada waktu guru sedang melakukan PBM di kelas. 
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Dari observasi diperoleh data sebagai gambaran kegiatan siswa 

didalam kelas saat mengikuti pelajaran Pendidikan Jasmani, aktivitas 

guru dalam kelas tersebut secara umum dapat di informasikan ke dalam 

rangkaian proses mengajar sebagai berikut : 

1) Membuka pelajaran 

a) Salam pembuka dan berdoa 

b) Presensi 

c) Memberikan pengantar untuk masuk ke materi pelajaran 

d) Memberikan motivasi kepada siswa 

2) Pokok pelajaran 

a) Memberikan contoh gerakan kepada siswa / materi kongkrit 

b) Menyampaikan materi pelajaran yang berupa teori dan praktik 

c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 

d) Memberikan kesempatan kapada siswa untuk bertanya 

e) Menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskan lebih lanjut 

3) Menutup pelajaran 

a) Mengevaluasi materi yang telah disampaikan dan dibahas 

b) Memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah di sampaikan 

c) Memberi tugas, pesan dan saran 

d) Menutup pelajaran dengan menggunakan salam 

Observasi pembelajaran di kelas juga bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas sebagai guru yang 

berhubungan dengan proses mengajar di kelas. Adapun aspek yang diamati 

dalam observasi di kelas dan peserta didik antara lain: 

a. Perangkat Pembelajaran 

1) Prota (Program Tahunan) 

2) Prosem (program semester) 

3) Silabus 
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4) Satuan Pembelajaran dan Rencana Pembelajaran 

 

b. Proses Pembelajaran 

1) Membuka pelajaran 

2) Penyajian materi 

3) Metode pembelajaran 

4) Penggunaan Bahasa 

5) Penggunaan waktu  

6) Gerak 

7) Cara memotivasi siswa 

8) Teknik bertanya 

9) Teknik penguasaan kelas 

10) Penggunaan media 

11) Bentuk dan cara evaluasi 

12) Menutup pelajaran 

c. Perilaku Siswa 

1) Perilaku siswa di dalam kelas 

2) Perilaku siswa diluar kelas 

Berdasarkan hasil observasi praktikan diharapkan dapat : 

1)  Mengetahui adanya persiapan perangkat pembelajaran. 

2) Mengetahui proses dan situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. 

3) Mengetahui bentuk dan cara evaluasi. 

4) Mengetahui perilaku siswa di dalam maupun di luar kelas. 

5) Mengetahui metode, media dan prinsip mengajar yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran.  

6) Mengetahui sarana prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran. 
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Observasi pembelajaran yang telah dilakukan praktikan sebanyak satu 

kali atau sesuai dengan kebutuhan yaitu tanggal 15 Mei 2016.  Hasil 

observasi dapat dilihat pada lampiran. Dalam melaksanakan observasi 

umum, pihak sekolah tidak menentukan waktunya. Kegiatan ini 

bergantung pada tiap-tiap mahasiswa praktikan. Berbeda dengan observasi 

umum, observasi khusus dilakukan sesuai dengan petunjuk guru 

pembimbing masing-masing praktikan. Setelah mengobservasi secara 

keseluruhan, mahasiswa praktikan melakukan diskusi untuk membahas 

tentang pembagian tugas dan jadwal dalam melakukan praktek 

persekolahan (hasil diskusi dan pembahasan berupa jadwal piket yang 

telampir).  

Sebagai tindak lanjut dari observasi khusus, praktikan menyusun 

satuan pembelajaran dan rencana pembelajaran kemudian dikonsultasikan 

dengan guru pembimbing masing-masing praktikan. Mahasiswa dalam 

pelaksanaannya sebelum melaksanakan observasi pembelajaran di kelas 

mahasiswa praktikan terlebih dahulu berkonsultasi dengan guru 

pembimbing perihal kapan mahasiswa praktikan diperkenankan 

melakukan observasi. Dengan dilakukannya observasi, diharapkan 

praktikan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, yakni mengajar 

dengan segala kemampuan yang diperoleh di bangku kuliah, serta dapat 

belajar bagaimana mengajar siswa yang berbeda karakter dengan baik 

sebagai bekal praktikan setelah lulus nanti.  

Dari observasi itu juga praktikan membuat kontrak pembelajaran 

dengan guru pembimbing mengenai bahan-bahan pelajaran yang akan 

diberikan beserta jadwal mengajar yang akan diserahkan kepada 

mahasiswa praktikan. 

d. Rencana Pembelajaran 
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Pengembangan Rencana Pembelajaran meliputi: 

1) Pembuatan Administrasi Pengajaran 

a) Penghitungan jam efektif 

b) Silabus 

c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

d) Soal Ulangan Harian I 

2) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan selama praktik mengajar 

adalah media yang dapat menunjang proses belajar mengajar. Dalam 

persiapan mengajar, praktikan tidak terlepas dari bimbingan guru 

pembimbing, dengan mengkonsultasikan persiapan praktikan dalam 

mengajar dan untuk memberi koreksi bila ada kesalahan. 

3) Pembekalan PPL 

Sebelum mahasiswa terjun dalam pelaksanaan PPL, maka 

perlu mempersiapkan diri baik mental maupun penguasaan materi. 

Oleh karena itu selain praktek pengajaran mikro mahasiswa calon guru 

juga dibekali dengan materi tambahan. Dalam pembekalan ini 

mahasiswa diberikan berbagai macam materi meliputi: Kurikulum 

2016 atau KTSP, penyusunan laporan, dan profesionalisme guru. 

2. Pelaksanaan 

Praktek pembelajaran di kelas merupakan praktek pengalaman 

lapangan yang sangat penting dan sangat menentukan dalam keseluruhan 

kegiatan PPL ini. Karena dengan praktek pembelajaran ini kita bisa 

mengaplikasikan dan mempraktekkan teori-teori yang telah kita dapatkan di 

bangku kuliah. Dalam praktek pembelajaran ini kita dituntut untuk bisa 

mengaplikasikan teori-teori pembelajaran yang kita miliki seperti metode, alat 

dan sumber pembelajaran, dan evaluasi dalam pembelajaran serta 

ketrampilan-ketrampilan lainnya, baik berupa ketrampilan teknis maupun non 

teknis. 
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Adapun ketrampilan teknis diantaranya adalah ketrampilan dalam 

membuat persiapan pembelajaran di kelas yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), silabus mata pelajaran yang kita praktekkan. Sedangkan 

keterampilan non teknis berupa kemampuan operasional dalam 

mengendalikan kelas. Kegiatan PPL dimulai tanggal 15 Juli –15 September 

2016 di kelas VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, IX A, IX B, IX C, IX D, IX E, 

dan IX F sebanyak kali 76 tatap muka dengan rincian sebagai berikut:  

No. Hari/ Tanggal Kelas Jam Materi 

1. Kamis, 21 Juli 

2016 

IX E Jam ke- 1 s.d 2 Kontrak belajar dan 

perkenalan 

   07.00- 08.20  

2.  Kamis, 21 Juli 

2016 

VIII 

F 

Jam ke- 3 s.d 4 Kontrak belajar dan 

perkenalan 

   08.20- 10.10  

3.  Jumat, 22 Juli 

2016 

IX D Jam ke-2 s.d 3 Kontrak belajar dan 

perkenalan 

   07.40- 09.00  

4. Jumat, 22 Juli 

2016 

VIII 

E 

Jam ke- 4 s.d 5 Kontrak belajar dan 

perkenalan 

   09.30- 10.50  

5. Selasa, 26 Juli 

2016 

IX C Jam ke- 1 s.d 2 Sepakbola (Formasi) 

   07.00- 08.20  

6. Selasa, 26 Juli 

2016 

IX B Jam ke- 3 s.d 4 Sepakbola (Formasi) 

   08.20- 10.10  
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7. Selasa, 26 Juli 

2016 

VIII 

B 

Jam ke- 5 Sepakbola/ Heading 

(T) 

   10.10- 10.50  

8. Rabu, 27 Juli 2016 IX A Jam ke- 1 s.d 2 Sepakbola ( Formasi) 

   07.00- 08.20  

9. Rabu, 27 Juli 2016 IX F Jam ke- 3 s.d 4 Sepakbola ( Formasi)  

   08.20- 10.10  

10. Rabu, 28 Juli 2016 VIII 

C 

Jam ke- 5 Sepakbola/ Heading 

(T) 

   10.10- 10.50  

11. Rabu, 28 Juli 2016 VIII 

E 

Jam ke- 6 Sepakbola / Heading 

(T) 

   10.50- 11.30  

12. Kamis, 29 Juli 

2016 

IX E Jam ke- 1 s.d 2 Sepakbola  

   07.00- 08.20  

13. Kamis, 29 Juli 

2016 

VIII 

F 

Jam ke- 3 s.d 4 Sepakbola 

   08.20- 10.10  

14. Jumat, 29 Juli 

2016 

IX C Jam ke- 2 s.d 3 Sepakbola 

   07.40- 09.00  

15.  Jumat, 29 Juli 

2016 

VIII 

E 

Jam ke- 4 s.d 5 Sepakbola 

   09.30- 10.50  
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16. Selasa, 2 Agustus 

2016 

IX C Jam ke- 1 s.d 2 Sepakbola 

   07.00- 08.20  

17. Selasa, 2 Agustus 

2016 

IX B Jam ke- 3 s.d 4 Sepakbola  

   08.20- 10.10  

18. Selasa, 2 Agustus 

2016 

VIII 

D 

Jam ke- 5 Atletik / estafet 1x 

100 (T)  

   10.10- 10.50  

19. Rabu, 3 Agustus 

2016 

IX A Jam ke -1 s.d 2 Sepakbola  

   07.00- 08.20  

20. Rabu, 3 Agustus 

2016 

IX F Jam ke- 3 s.d 4 Sepakbola 

   08.20- 10.10  

21. Rabu, 3 Agustus 

2016 

VIII 

B 

Jam ke- 5 Atletik / estafet 1x 

100 (T) 

   10.10-10.50  

22. Rabu, 3 Agustus 

2016 

VIII 

E 

Jam ke-6 Atletik / estafet 1x 

100 (T) 

   10.50- 11.30  

23. Kamis, 4 Agustus 

2016 

IX B Jam ke- 1 s.d 2 Sepakbola 

   07.00- 08.20  

24. Kamis, 4 Agustus 

2016 

VIII 

F 

Jam ke- 3 s.d 4 Atletik/ estafet 1x 

100 (T) 
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   08.20- 10.10  

25. Jumat, 5 Agustus 

2016 

IX C Jam ke 2 s.d 3 Sepakbola 

   07.40- 09.00  

26. Jumat, 5 Agustus 

2016 

VIII 

E 

Jam ke- 4 s.d 5 Sepakbola 

   09.30- 10.50  

27. Selasa, 9 Agustus 

2016 

IX C Jam ke- 1 s.d 2 Sepakbola (Penilaian) 

   07.00- 08.20  

28. Selasa, 9 Agustus 

2016 

IX B Jam ke- 3 s.d 4 Sepakbola (Penilaian) 

   08.20- 10.10  

29. Selasa, 9 Agustus 

2016 

VIII 

D 

Jam ke- 5 Atletik / estafet 1x 

400 

(T) 

   10.10- 10.50  

30. Rabu, 10 Agustus 

2016 

IX A Jam ke- 1 s.d 2 Sepakbola (Penilaian) 

   07.00- 08.20  

31. Rabu, 10 Agustus 

2016 

IX F Jam ke- 3 s.d 4 Sepakbola (Penilaian) 

   08.20- 10.10  

32. Rabu, 10 Agustus 

2016 

VIII 

C 

Jam ke- 5 Atletik / estafet 1x 

400 
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(T) 

   10.10-10.50  

33. Rabu, 10 Agustus 

2016 

VIII 

E 

Jam ke- 6 Atletik / estafet 1x 

400 

(T) 

   10.50- 11.30  

34. Kamis, 11 Agustus 

2016 

IX E Jam ke- 1 s.d 2 Sepakbola (Penilaian) 

   07.00- 08.20  

35. Kamis, 11 Agustus 

2016 

VIII 

F 

Jam ke- 3 s.d 4 Atletik / estafet 1x 

400 

(T) 

   08.20- 10.10  

36. Jumat, 12 Agustus 

2016 

IX C Jam ke- 2 s.d 3 Sepakbola (Penilaian) 

   07.40- 09.00  

37. Jumat, 13 Agustus 

2016 

VIII 

E 

Jam ke 4 s.d 5 Sepakbola (Penilaian) 

   09.30- 10.50  

38. Kamis, 18 Agustus 

2016 

IX E Jam ke- 1 s.d 2 Atletik (Lari jarak 

menengah) 

   07.00- 08.20  

39. Kamis, 18 Agustus 

2016 

IX A Jam ke- 3 s.d 4 Atletik (Lari jarak 

menengah) 

   08.20- 10.10  
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40. Jumat, 19 Agustus 

2016 

VIII 

C 

Jam ke- 2 s.d 3  Atletik lari estafet 

   07.40- 09.00  

41. Jumat, 19 Agustus 

2016 

VIII 

F 

Jam ke- 4 s.d 5  Atletik lari estafet 

   09.30- 10.50  

42. Selasa, 23 Agustus 

2016 

IX B Jam ke- 1 s.d 2 Atletik (Lari jarak 

menengah) 

   07.00- 08.20  

43. Selasa, 23 Agustus 

2016 

IX D Jam ke- 3 s.d 4 Atletik (Lari jarak 

menengah) 

   08.20- 10.10  

44. Selasa, 23 Agustus 

2016 

VIII 

D 

Jam ke- 5 Senam lantai (T) 

   10.10- 10.50  

45. Selasa, 23 Agustus 

2016 

VIII 

F 

Jam ke- 6 Senam lantai (T) 

   10.50- 11.30  

46. Rabu, 24 Agustus 

2016 

IX F Jam ke- 1 s.d 2 Atletik (Lari jarak 

menengah) 

   07.00- 08.20  

47. Rabu, 24 Agustus 

2016 

IX C Jam ke- 3 s.d 4 Atletik (Lari jarak 

menengah) 

   08.20- 10.10  

48. Rabu, 24 Agustus 

2016 

VIII 

E 

Jam ke- 5 Senam lantai (T) 
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   10.10-10.50  

49. Rabu, 24 Agustus 

2016 

VIII 

C 

Jam ke- 8 Senam lantai (T) 

   12.25- 13.05  

50. Kamis, 25 Agustus 

2016 

IX E Jam ke-1 s.d 2 Penilaian Atletik 

(Lari jarak 

menengah) 

   07.00- 08.20  

51. Kamis, 25 Agustus 

2016 

IX A Jam ke- 3 s.d 4 Penilaian Atletik 

(Lari jarak 

menengah) 

   08.20- 10.10  

52. Jumat, 26 Agustus 

2016 

VIII 

C 

Jam ke 2 s.d 3 Penilaian lari estafet 

   07.40- 08.20  

53. Selasa, 30 Agustus 

2016 

IX B Jam ke 1 s.d 2 Penilaian Atletik 

(Lari jarak 

menengah) 

   07.00- 08.20  

54. Selasa, 30 Agustus 

2016 

IX D Jam ke 3 s.d 4 Penilaian Atletik 

(Lari jarak 

menengah) 

   08.20- 10.10  

55. Selasa, 30 Agustus 

2016 

VIII 

D 

Jam ke 5 Senam lantai (T) 

   10.10- 10.50  
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56. Selasa, 30 Agustus 

2016 

VIII 

F 

Jam ke 6 Senam lantai (T) 

   10.50- 11.30  

57. Rabu, 31 Agustus 

2016 

IX F Jam ke 1 s. d 2 Penilaian Atletik 

(Lari jarak 

menengah) 

   07.00- 08.20  

58. Rabu, 31 Agustus 

2016 

IX C Jam ke 3 s. d 4 Penilaian Atletik 

(Lari jarak 

menengah) 

   08.20- 10.10  

59. Rabu, 31 Agustus 

2016 

VIII 

E 

Jam ke 5 Senam lantai (T) 

   10.10- 10.50  

60. Rabu, 31 Agustus 

2016 

VIII 

C 

Jam ke 8 Senam lantai (T) 

   12.25- 13.05  

61. Kamis, 1 

September 2016 

IX E Jam ke 1 s.d 2 Senam lantai  

   07.00- 08.20  

62. Kamis, 1 

September 2016 

IX A Jam ke 3 s.d 4 Senam lantai 

   08.20- 10.10  

63. Jumat, 2 

September 2016 

VIII 

C 

Jam ke 2 s.d 3 Senam lantai 

   07.40- 09.00  
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64. Jumat, 2 

September 2016 

VIII 

F 

Jam ke 4 s.d 5 Senam lantai 

   09.15- 10.50  

65. Selasa, 8 

September 2016 

IX C Jam ke 1 s.d 2 Senam lantai 

   07.00- 08.20  

66. Selasa, 8 

September 2016 

IX D Jam ke 3 s.d 4 Senam lantai 

   08.20- 10.10  

67. Selasa, 8 

September 2016 

VIII 

D 

Jam ke 5 Kesehatan  

   10.10- 10.50  

68. Selasa, 8 

September 2016 

VIII 

F 

Jam ke 6 Kesehatan  

   10.50- 11.30  

69. Rabu, 9 September 

2016 

IX F Jam ke 1 s.d 2 Senam lantai 

   07.00- 08.20  

70. Rabu, 9 September 

2016 

IX C Jam ke 3 s.d 4 Senam lantai 

   08.20- 10.10  

71. Rabu, 9 September 

2016 

VIII 

E 

Jam ke 5 Kesehatan  

   10.10- 10.50  

72. Rabu, 9 Sepember 

2016 

VIII 

C 

Jam ke 8  Kesehatan  
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   12.25- 13.05  

73. Kamis, 10 

September 2016 

IX E Jam ke 1 s. d 2 Senam lantai 

   07.00- 08.20  

74. Kamis, 10 

September 2016 

IX A Jam ke 3 s.d 4 Senam lantai 

   08.20- 10.10  

75. Jumat, 11 

September 2016 

VIII 

C 

Jam ke 2 s.d 3 Senam lantai 

   07.40- 09.00  

76. Jumat, 11 

September 2016 

VIII 

F 

Jam ke 3 s.d 5 Senam lantai 

   09.15- 10.50  

Sebelum mengajar dikelas mahasiswa diwajibkan membuat rencana 

pembelajaran. Sebelum RPP digunakan untuk mengajar terlebih dahulu 

dikonsultasikan dengan guru pembimbing agar tidak terjadi salah persepsi dan 

mencapai target yang telah ditentukan dengan alokasi waktu yang tepat. Rencana 

pembelajaran dapat dilihat pada lampiran.Dalam kegiatan praktik mengajar tersebut 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya: 

a. Membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran 

b. Materi yang disampaikan harus sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang telah dibuat oleh praktikan. 

c. Menyiapkan materi dengan matang sehingga proses belajar mengajar menjadi 

lebih lancar. 
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d. Mempersiapkan fisik dan mental, persiapan fisik meliputi mempelajari materi 

sedangkan persiapan mental lebih kepada kesehatan psikologis dari mahasiswa itu 

sendiri. 

Kegiatan praktik mengajar dilakukan sebagai berikut: 

1) Kegiatan praktik mengajar terbimbing 

Maksudnya, mahasiswa dalam mengajar didampingi oleh guru pembimbing 

yang bersangkutan. Praktikan melaksanakan praktik mengajar terbimbing dimulai 

dari tanggal 15 Juli 2016. 

2) Kegiatan praktik mengajar mandiri 

Untuk praktik mengajar mandiri praktikan tidak lagi didampingi oleh guru 

pebimbing dalam mengajar. Jadi mahasiswa harus benar-benar mampu: 

a) Mengelola kelas 

b) Menguasai materi dan tepat dalam memilih metode mengajar 

c) Menggunakan media dan alat pembelajaran dengan baik 

d) Mengatur waktu yang tersedia 

Adapun kegiatan setiap pertemuan adalah: 

1. Apersepsi, yang meliputi membuka pelajaran dengan salam, mengulangi 

materi sebelumnya dan yang akan disampaikan dengan tujuan agar siswa 

lebih siap menerima materi pelajaran berikutnya. 

2. Pengembangan, yang meliputi penjelasan materi pelajaran dengan menarik 

dengan metode yang bervariasi, berusaha menciptakan suasana kelas yang 

aktif dan tidak membosankan. 

3. Mengerjakan latihan soal dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

4. Menyimpulkan materi pelajaran (penegasan kembali materi pelajaran). 

5. Menutup pelajaran, yang meliputi salam dan memberikan sedikit nasihat 

pada siswa. 
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 Metode yang digunakan praktikan dalam mengajar dikelas bervariasi disesuaikan 

dengan banyaknya materi, jumlah siswa dan tingkat kemampuan siswa, antara lain: 

a) Metode Ceramah 

    Metode ini berarti guru memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran. 

b) Metode Tanya Jawab 

    Metode ini berarti guru menyajikan materi pelajaran melalui berbagai 

pertanyaan dan menuntut jawaban dari siswa. Metode ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui spontanitas berfikir siswa, persiapan siswa menerima 

materi baru, manarik perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi siswa saat 

proses belajar mengajar. 

c) Metode Pemberian Tugas 

   Metode ini betujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima 

materi pelajaran. Sudah pahamkah siswa dalam menguasai atau memahami 

materi pelajaran. 

d) Metode Diskusi 

     Metode ini bertujuan untuk mengetahui siswa dalam bekerja sama dengan 

siswa lain pada suatu kelompok. Bagaimana siswa dapat memecahkan masalah 

dalam suatu kelompok secara bersama-sama. 

e) Metode TGFU 

      Metode ini bertujuan untuk memperkenalkan bagaimana anak mengerti 

olahraga melalui bentuk konsep dasar bermain. TGFU tidak menfokuskan 

pembelajaran akan lebih dinamis dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

f) Metode Komando 

      Metode ini guru sangat dominan, yaitu sebagai pembuat keputusan pada 

semua tahap, karena pada tahap prencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 

evaluasi sepenuhnya dilakukan oleh guru, sedangkan peserta didik hanya 

berperan sebagai pelaksana. 
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3) Umpan Balik Dari Pembimbing 

Pada saat praktikan melaksanakan praktek mengajar, guru pembimbing 

mendampingi di kelas sehingga pengawasan dan koreksi terhadap jalannya proses 

belajar mengajar oleh praktikan dapat diketahui dengan baik. Selain itu praktikan 

selalu berkomunikasi dengan guru pembimbing sesuai dengan kegiatan mengajar 

di kelas guna memperoleh masukan.  

Umpan balik yang diberikan guru pembimbing kepada praktikan, diantaranya: 

a) Kuasai materi dengan baik supaya tidak grogi waktu mengajar. 

b) Memberikan masukan mengenai metode pembelajaran yang harus dipakai. 

c) Memberikan masukan bagaimana mengelola kelas dengan baik. 

d) Memberikan masukan bagaimana menghadapi karakter peserta didik yang 

berbeda-beda. 

e) Memberikan pembenahan dan pengarahan tentang proses pembelajaran. 

3. Analisis Hasil Pelaksanaan Dan Refleksi 

A. Analisis praktik pembelajaran 

Berdasarkan kesempatan tatap muka yang diberikan kepada mahasiswa 

yang berjumlah 76 kali, penyusun berusaha melaksanakan tugas yang ada 

dengan sebaik-baiknya. Kegiatan PPL difokuskan pada kemampuan 

mengajar yang meliputi : 

1) Penyusunan rancangan pembelajaran, 

2) pelaksanaan praktik mengajar yang selanjutnya menyusun dan 

menerapkan alat evaluasi, 

3) analisis hasil evaluasi belajar siswa, dan  

4) serta penggunaan media pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan praktek pembelajaran, praktikan menggunakan 

kurikulum 2006 atau KTSP. Dalam praktek pembelajaran praktikan selalu 

berusaha menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
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sudah praktikan buat sebelumnya, agar waktu dapat teralokasikan dengan 

baik dan semua materi dapat tersampaikan. 

a) Hasil Praktek Mengajar : 

1) Waktu mengajar sangat cukup. 

2) Jumlah KBM sebanyak 76 pertemuan terencana. Jumlah kelas yang 

diajar terdiri dari 10 kelas yaitu kelas VIII (C, D, E, F) dan IX (A, B, C, 

D, E, F) 

3) Penyusunan perangkat pembelajaran berjalan lancar. Hal ini 

dikarenakan koordinasi dan konsultasi dengan guru pembimbing di 

sekolah. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dibuat sesuai 

strategi mengajar. 

4) Metode mengajar yang digunakan cukup bervariasi, dari ceramah 

bervariasi, presentasi, tanya jawab, komando, penugasan individu dan 

TGFU 

5) Media pembelajaran yang digunakan cukup bervariasi mulai dari media 

nomor dada, rompi berwarna, tongkat estafet terbuat dari paralon, 

gambar, dan video. 

6) Penilaian dilakukan dengan keaktifan siswa dalam KBM, keterampilan 

dan tugas individu maupun kelompok. Penyiapan dan penguasaan 

materi cukup baik karena praktikan mempersiapkan KBM sesuai RPP 

dan kondisi kelas. 

7) Penampilan gerak dirasa cukup oleh praktikan dengan gerak tangan dan 

jalan mendekati siswa di belakang. 

b) Hambatan 

Dalam melaksanakan PPL terdapat beberapa hambatan. Hambatan 

praktikan selama menjalani PPL di SMP N 3 Wonosari antara lain : 

a. Hambatan Secara Umum 
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Adanya program terpadu PPL/KKN sehingga diperlukan waktu untuk 

dapat beradaptasi, dari mulai pengaturan waktu (alokasi waktu) antar 

kegiatan PPL dengan KKN karena untuk tahun ini KKN dan PPl waktu 

bersamaan yaitu Senin hingga Jumat PPL, Jumat hingga Minggu KKN, 

akan tetapi tidak sesuai dengan rencana karena kegiatan KKN tidak 

semuanya dapat berjalan pada hari Jumat hingga Minggu. 

b. Hambatan Khusus Proses Belajar Mengajar: 

1) Teknik Pengelolaan Kelas 

Karena kurangnya pengalaman lapangan dari praktikan 

mengenai teknik pengelolaan kelas. Selama ini hanya sebatas teori 

yang diberikan kepraktikan dari perkuliahan. Jadi, hal ini 

merupakan pengalaman pertama untuk terjun di lapangan atau di 

kelas sesungguhnya. 

2) Perbedaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Perbedaan Rencana Pelaksanaa Pembelajaran dari masing-

masing guru. Hal ini menyebabkan kerancuan dan ketidakterpaduan 

antara format RPP yang didapat dari bangku kuliah dengan sekolah 

sehingga pada pelaksanaan pembelajaran kurang maksimal. 

3) Penyampaian materi yang terlalu cepat 

Dalam penyampaian materi praktikan berbicara terlalu cepat 

sehingga ada beberapa siswa yang tidak bisa menangkap dan 

memahami materi yang sedang disampaikan. 

4) Adanya beberapa peserta didik yang ramai ketika KBM 

berlangsung. 

c) Solusi 

Berdasarkan hambatan-hambatan yang ada, berikut adalah beberapa 

upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut: 

1) Mengatasi Hambatan Secara Umum 
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Pelaksanaan program KKN diusahakan dilakukan pada awal-awal 

pelaksanaan program sehingga menjelang hari efektif proses belajar 

mengajar beban pekerjaan sudah berkurang dan dapat berkonsentrasi 

untuk PPL. 

2) Mengatasi Hambatan Khusus Proses Belajar Mengajar, dalam 

pelaksanaan praktik mengajar, diusahakan selalu berkoordinasi dengan 

guru pembimbing tentang teknik penguasaan kelas. 

3) Format RPP yang tadinya rancu antara format yang diberikan di bangku 

kuliah dengan fomat yang ada di SMP. Kami konsultasikan dengan 

dosen pembimbing dan hasilnya format RPP telah di betulkan oleh 

dosen pembimbing kami dilapangan. 

4) Praktikkan mengajarkan materi yang ada dengan media buatan sendiri, 

seperti tongkat estafet, permainan, gambar, dan nomor dada. 

5) Diciptakan suasana belajar yang serius tetapi santai agar permasalahan 

yang ada dapat teratasi, diantaranya yaitu dengan diterapkannya 

suasana yang sedikit santai yaitu diselingi dengan sedikit humor tapi 

tidak terlalu berlebihan. 

6) Mengatur intonasi naik-turun dan keras-pelan volume suara sehingga 

penyampaian lebih variatif dan menarik. 

7) Meningkatkan kemampuan mengelola kelas dengan baik serta berupaya 

untuk tegas terhadap siswa-siswi yang ramai. 

8) Mengoptimalkan pengaturan waktu mengajar sesuai RPP. 

9) Lebih memperhatikan peserta didik yang ramai agar lebih fokus dalam 

belajar di kelasb.  

B. Analisis Hasil pembelajaran 

Analisis hasil dan refleksi dari tiap-tiap penulis melakukan praktik 

mengajar adalah : Menjalani profesi sebagai guru selama pelaksanaan PPL, 

telah memberikan gambaran yang cukup jelas bahwa untuk menjadi seorang 

guru tidak hanya cukup dalam hal penguasaan materi dan pemilihan metode 



  

32 
 

serta model pembelajaran yang sesuai dan tepat bagi siswa, namun juga 

dituntut untuk menjadi manajer kelas yang handal sehingga metode dan 

scenario pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah disiapkan. Pengelolaan kelas yang melibatkan 

seluruh anggota kelas yang memilki karakter yang berbeda sering kali 

menuntut kepekaan dan kesiapan guru untuk mengantisipasi dan mengambil 

keputusan di dalam setiap permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran. Komunikasi dengan para siswa diluar jam pelajaran sangat 

efektif untuk mengenal pribadi siswa sekaligus untuk menggali informasi 

yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran khususnya mengenai 

kesulitan– kesulitan yang dihadapi siswa. 

 Akan tetapi, hendaknya keakraban yang terjalin antara mahasiswa 

dengan siswa tidak membuat mahasiswa KKN – PPL kehilangan sikap tegas 

dan profesional. Siswa diberikan evaluasi yang harus dikerjakan setelah 

mendapatkan materi. Tugas yang diberikan oleh siswa langsung dikerjakan 

di kelas dan dikumpulkan. Tugas tersebut dapat berupa tugas individu dan 

tugas kelompok. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa 

dapat memahami materi yang telah disampaikan di dalam kelas.  

Selama pelaksanaan PPL, tidak terlepas dari kekurangan yang ada dan 

dilakukan oleh mahasiswa selama melaksanakan PPL, baik itu menyangkut 

materi yang diberikan, penguasaan materi dan pengelolaan kelas, kami 

menyadari bahwa kesiapan fisik dan mental sangat penting guna menunjang 

kelancaran proses belajar mengajar. Komunikasi yang baik yang terjalin 

dengan para siswa, guru, teman-teman satu lokasi, dan seluruh komponen 

sekolah telah membangun kesadaran untuk senantiasa meningkatkan 

kualitas diri. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di SMP N 3 

Wonosari telah dilakasanakan dengan baik, meskipun hasil yang dicapai 

belum maksimal. Dengan kegiatan PPL, maka mahasiswa dapat mengenal 

hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan menejerial sekolah baik 

permasalahan maupun pemecahannya.  

Di samping itu, kegiatan PPL yang telah dilakukan bertujuan untuk 

menambah keterampilan mahasiswa dalam segala hal yang berhubungan 

dengan kegiatan mengajar, pembelajaran dan administrasinya. Dengan PPL, 

mahasiswa dapat mengetahui sikap-sikap yang harus dimiliki oleh pengajar 

dan pendidik. Dengan PPL mahasiswa mengetahui kegiatan belajar mengajar 

secara langsung, selain itu dapat mengetahui kegiatan persekolahan yang 

menunjang proses kegiatan belajar mengajar.  

Di samping itu PPL mampu menerapkan kerja sama yang saling 

menguntungkan baik mahasiswa maupun pihak sekolah tempat praktik. 

Situasi dan kondisi SMP N 3 Wonosari sangat mendukung untuk kegiatan 

belajar mengajar karena sarana dan prasarana cukup memadai. PPL dilakukan 

melalui beberapa tahap yang harus dilalui praktikan demi keberhasilan dalam 

mengajar dari tahap micro teaching sampai penyusunan laporan. 

 

B. SARAN 

Untuk lebih berhasilnya kegiatan PPL ada beberapa saran dari penulis, antara 

lain: 

1. Untuk Pihak Sekolah SMP N 3 Wonosari 

a. Memaksimalkan peran siswa, guru dan karyawan sekolah sehingga 

visi dan misi sekolah dapat tercapai dengan baik. 
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b. Meningkatkan kesadaran siswa untuk menjaga sarana dan prasarana 

serta media pembelajaran yang ada dan lingkungan sekolah agar 

terjaga kebersihanya. 

c. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah cukup lengkap, maka 

dari itu sebaiknya sarana dan prasarana yang ada disekolah digunakan 

lebih efektif. 

d. Sekolah meningkatkan perhatian kepada kegiatan-kegiatan siswa di 

luar kegiatan belajar-mengajar agar kemampuan siswa dapat 

tersalurkan. 

2. Untuk Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 

a. Pembekalan PPL sebaiknya dilakukan jauh-jauh hari sebelum 

penerjunan ke sekolah karena mahasiswa akan lebih paham bagaimana 

proses pelaksanaan PPL dan bagaimana sistematika penyusunan 

laporan. 

b. Monitoring dan inspeksi mendadak supaya dilakukan lebih sering dan 

waktunya lebih lama oleh DPL supaya dapat memantau perkembangan 

dan kemajuan program PPL serta mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi selama PPL berlangsung. 

c. Meningkatkan koordinasi dengan sekolah tempat pelaksanaan PPL. 

d. Utamakan sekolah yang membutuhkan untuk ditempati mahasiswa-

mahasiswi PPL , agar lebih bermanfaat bagi sekolah yang 

membutuhkan ( sekolah yang belum maju ataupun sekolah yang masih 

berada dipedalaman). 

e. Untuk KKN-PPL sebaiknya dilaksanakan dalam waktu yang berbeda 

agar mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan KKN-PPL fokus satu 

kegiatan dengan baik.   

3. Untuk Pihak Mahasiswa 
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a. Dalam sesama kelompok PPL harusnya lebih ditingkatkan rasa 

kekompakan dan solidaritasnya agar semua program PPL dapat 

terealisasi dengan semaksimal mungkin. 

b. Kedisiplinan tiap mahasiswa juga perlu ditingkatkan agar tidak ada 

kecemburuan sesama anggota kelompok PPL yang satu dengan yang 

lainnya. 

c. Dapat mengontrol jalannya PBM sesuai dengan yang telah 

direncanakan. 

d. Tidak perlu takut atau grogi di hadapan siswa maupun pada saat 

didampingi oleh guru pembimbing. 
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LAMPIRAN 



MATRIK PROGRAM KERJA PPL UNY 

TAHUN 2016 

NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA      : SMPN 3 WONOSARI 

ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Baron km.6 ,Mulo ,kec.Wonosari kab.Wonosari 

No 
PROGRAM / KEGIATAN PPL 

MINGGU 

Jml    PRA I II III IV V VI VII VIII IX X 

1 PEMBUATAN PROGRAM PPL                         

  a. Observasi dan Penerjunan 5                     5 

  b. Menyusun matriks  4                     4 

2 KEGIATAN PPDB  18                     18 

3 
 PEMBELAJARAN KOKURIKULER  (Kegiatan Mengajar 
Terbimbing)                         

  a. Persiapan                         

  1. Konsultasi   1 1   1   1         4 

  2. Membuat RPP     2 2 2 2 2 2 2     14 

  3. Menyiapkan atau membuat media       1   1   1       3 

  b. Pelaksanaan Mengajar Terbimbing                         

           1. Praktik mengajar di lapangan/kelas       18 18 18 18 20 20 20   132 

  c. Evaluasi       3 1 1   1       6 

  d. Merekap nilai         2   2     2   6 

4 Pembelajaran Ekstrakurikuler                         

  a. Pelatihan Tenis Lapangan       2   2   2       6 

5 Kegiatan Sekolah                          

  a.Persiapn PLS ( Gladi Bersih)   3                   3 

  b. Kegiatan PLS     18                 18 

  c. Apel Pagi     1 1 1 1 1 1 1 1   8 

  d. Jumat Bersih       1 1 1 1 1 1 1   7 

  e. Upacara Bendera Hari Senin       1 1 1 1 1 1 1   7 

  f. Upacara Bendera HUT RI             1         1 

  g. Lomba peringatan HUT RI             8         8 

  h. Jaga Piket        6 6 6 6 6 6 6   42 

  I. Qurban                     3 3 

6 Mempelajari Administrasi Guru                         

  a. Silabus                         

      Analisis SK/ KD     1       1         2 

      RPP     1     1           2 

  b. KKM                         

      Buku Presensi       1               1 

  c. Daftar Nilai                         

      Buku Pegangan         1     1       2 

      Buku Paket Modul LKS       1   1     1     3 

7 Upacara Pelepasan PPL   2                   2 

8 Penarikan PPL                     1 1 

9 Pembuatan Laporan PPL             3   2   4 9 

10 Kegiatan Insidental                         

  a. Rapat            1           1 

  b. Perpisahan PPL UNY 2016                     3 3 

Jumlah  27 6 24 37 36 36 45 36 34 31 8 320 

 Mengetahui/menyetujui, 

 



 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Universitas Negeri Yogyakarta 

 

 
 

LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 

F02 
 

Untuk 

mahasiswa 

 
 

 
NAMA SEKOLAH : SMP Negeri 3 Wonosari 

ALAMAT SEKOLAH : Mulo, Mulo, Wonosari, Gunungkidul 

GURU PEMBIMBING : Pawit Badri Alam, S.Pd 

NAMA MAHASISWA : Anes Winartiningsih 

NO. MAHASISWA : 13601244067 

FAK./JUR./PRODI : FIK/ POR/PJKR 

DOSEN PEMBIMBING  : Saryono,  S.Pd. Jas, 

M.Or
  

 
No Hari/Tanggal Jam Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 

1. Jumat, 15  

 

09.00- 11.00 

 
 

 

 

 Penerjunan dan Observasi 

 
 

 

Berjalan dengan lancar 

 
 
 

Tidak ada hambatan  

 
 
- 

2.  Senin, 27 Juni 

2016 

07.00- 14.00  Kegiatan PPDB Bertugas mengecek 
kelengkapan persyaratan calon 
siswa baru berjalan dengan 
lancar 

 

Tidak ada hambatan  

3.  Selasa, 28 Juni 
2016 

07.00-14.00  Kegiatan PPDB Bertugas mengecek 
persyaratan calon siswa baru 
berjalan dengan lancar 

Tidak ada hambatan  



 

 
 

4.  Rabu, 29 Juni 

2016 

 07.00- 14.00  Kegiatan PPDB Bertugas mengecek persyaratan 
calon siswa baru berjalan 
dengan lancar 

 Tidak ada hambatan  

5.  Jumat, 15 Juli 

2016 

 08.00- 10-00  Upacara pelepasan KKN-PPL 
UNY 2016 

Upacara dilaksanakan di GOR 
UNY untuk acara berjalan 
dengan lancer, untuk waktunya 
tidak sesuai dengan undangan 

 Masih banyak mahasiswa 

yang sulit dikondisikan 

untuk memasuki GOR 

 Panitia lebih tegas 

lagi dan sesuai pukul 

yang telah ditentukan 

harusnya dimulai 

6.   Sabtu, 16 Juli 

2016 

 08.00- 12.00  Persiapan PLS  Kurang kondusif  Gladi resik upacara 

pembukaan PLS sudah 

siang sehingga banyak 

siswa yang pingsan 

 Seharusnya untuk 

gladi resik upacara 

dilaksanakan pagi 

hari 

7.  Senin, 18 Juli 

2016 

 07.00- 07.40 

 

 07.00- 09.00 

 

 09.00- 09.40 

 

10.00- 10.40 

 

10.40- 12.15 

 

 

 

 

 

 Upacara Pembukaan dan 
syawalan  

 Guruku sahabatku/ perkenalan 
dan presensi 

 Pengenalan visi misi dan tata 
tertib sekolah 

 Pengenalan progam kegiatan 
dan extrakurikuler 

 Mendampingi guru pemateri 
dan presensi 

 

 Upacara pembukaan dan 
syawalan berjalan dengan lancar. 
Kegiatan PLS ini kurang kondosif 
dan kurang koordinasi antara guru 
dan mahasiswa yang PPL. 

 Tidak ada koordinasi dari 

Guru, karena mahasiswa 

bingung ketika guru tidak 

hadir untuk mengisi maka 

mahasiswa harus mengisi 

kegiatan sesuai materi 

sedangkan mahasiswa tidak 

diberikan materi tersebut. 

Guru yang dijadwalkan 

sesuai KBM sedang 

mendmpingi kelas IX 

berkemah. 

  

 Seharusnya ada 

koordinasi 

mahasiswa dengan 

guru 



8.   Selasa, 19 Juli 

2016 

 07.00- 08.20 

 

 

 08.20- 09.00 

 

 

 09.20- 11.20 

 

 11.35- 12.15 

 

 

 16.00- 18.00 

 Presensi dan kegiatan 
pengenalan fasilitas sarana dan 
prasarana sekolah 

 Mendampingi guru tentang 
pengenalan stakeholders 
sekolah lainnya 

 Mendampingi siswa dalam 
penyuluhan anti narkoba 

 Mendampingi guru tentang 
pengenalan stakeholders 
sekolah lainnya dan presensi 

 Mendampingi pelatihan tenis 
lapangan oleh Pak Badri 
 

Materi di kelas dan keliling di 
lingkungan sekolah berjalan 
lancar lebih kondusif dari hari 
pertama walaupun masih kurang 
koordinasi antara guru dengan 
mahasiswa. 
Mendampingi pelatihan tenis 
berjalan dengan lancar. 

Tidak ada koordinasi dari 

Guru, karena mahasiswa 

bingung ketika guru tidak 

hadir untuk mengisi maka 

mahasiswa harus mengisi 

kegiatan sesuai materi 

sedangkan mahasiswa tidak 

diberikan materi tersebut 

Seharusnya ada 

koordinasi 

mahasiswa dengan 

guru 

9.   Rabu, 20 Juli 

2016 

 07.00- 08.20 

 

 08.20- 11.20  

 11.35- 12.15 

 Presensi dan Pengenalan etika 
komunikasi 

 Mendampingi siswa 
 Upacara penutupan kegiatan 

PLS 

Presensi Berjalan dengan lancar. 
Masih kurang koordinasi dengan 
antara guru dan mahasiswa.  
Upacara berjalan dengan lancar. 

Tidak ada koordinasi dari 

Guru, karena mahasiswa 

bingung ketika guru tidak 

hadir untuk mengisi maka 

mahasiswa harus mengisi 

kegiatan sesuai materi 

sedangkan mahasiswa tidak 

diberikan materi tersebut. 

Guru yang dijadwalkan 

sesuai KBM sedang 

mendmpingi kelas IX 

berkemah. 

 

Seharusnya ada 

koordinasi 

mahasiswa dengan 

guru 

10.  Kamis, 21 Juli 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 

 

 08.20- 10.10  

 

 

 10.10- 11. 45 

 14.00- 16.00 

 

 

 Apel pagi 
 Perkenalan dan mendampingi 

pembelajaran oleh Pak Badri 
di kelas 9 E 

 Perkenalan dan mendampingi 
pembelajaran oleh Pak Badri 
di kelas 8 F 
Administrasi LKS 

 Mempelajari silabus dan RPP 

Apel pagi berjalan lancar. 
Siswa sangat antusias dalam 
perkenalan. 
Administrasi dan silabus 
berjalan lancar. 

 Tidak ada hambatan  



11.  Jumat, 22 Juli 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 07.40 

 07.40- 09.00 

 

 

 09.00- 10.00 

 

 

 11.00- 12.00 

 Apel pagi 
 Jumat bersih 
 Perkenalan dan mendampingi 

pembelajaran sepakbola oleh 
Pak Badri di kelas 9 D 

 Perkenalan dan mendampingi 
pembelajaran sepakbola oleh 
Pak Badri di kelas 8 E 

 Mempelajari buku presensi 

Apel pagi berjalan lancar dan 
Jumat bersih berjalan lancar. 
Perkenalan dan mendampingi 
berjalan dengan lancar. 
Mempelajari buku presensi dari 
Guru berjalan dengan baik. 
 

 Tidak ada hambatan  

12.  Minggu, 24 Juli 

2016 

 13.00- 15.00 

 

 20.00- 22.00 

 Membuat RPP untuk kelas 9 
dan 8 

 Administrasi LKS 

Membuat RPP dan administrasi 
LKS berjalan lancar 

 Tidak ada hambatan  

13.  Senin, 25 Juli 

2016 

 07.00- 08.00 

 08.00- 12.45 

 Upacara bendera 
 Jaga piket  

Upacara bendera berjalan lancar. 
Jaga piket kurang lancar. 

 Jaga piket baru pertama 

kalinya belum tahu tugas-

tugasnya untuk jaga piket 

apa saja 

 Seharusnya guru 

memberikan 

bimbingan terlebih 

dahulu 

14.   Selasa, 26 Juli 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.40 

 10.50- 11.30 

 

 11.45- 12.25 

 

 

 

 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas 9 C  
 Mengajar kelas 9 B  
 Perkenalan dan mengajar teori 

kelas 8 D  
 Evaluasi dengan guru 

 
 

Apel pagi berjalan lancar. Saat 
masuk  kelas dan mengajar 
untuk pertama kali, masih 
kurang pengelolaan kelasnya. 
Guru juga memberikan evaluasi 
terhadap praktik mengajar yang 
baru saja dilaksanakan 

 Pengelolaan  kelas  
masih 

kurang sehingga masih ada

 siswa yang tidak 

memperhatikan pelajaran 

dan rame sendiri 

 Belajar untuk lebih 
meningkatkan 

pengelolaan kelas 

15.  Rabu, 27 Juli 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.40 

 10.10- 10.50 

 

10.50- 11. 30 

 

11.45- 12.25 

 

15.00- 17.00 

 

 Apel pagi 
 Mengajar  kelas 9 A  
 Mengajar kelas  9 F 
 Perkenalan dan mengajar teori 

kelas 8 C  
 Perkenalan dan mengajar teori 

kelas 8 E  
 Evaluasi dengan guru dan 

revisi RPP 
  Administrasi LKS 

Apel pagi berjalan lancr. Unruk 
mengajar kelas 9 sudah lebih 
baik dari hari pertama mengajar.  
Untuk mengajar kelas 8 C lancar  
, tetapi untuk kelas 8 E kurang 
lancar.  

 Saat mengajar kelas 8 E 

laptop tidak menyala, jadi 

waktunya lebih terbuang 

 Seharusnya saya 

persiapan membawa 

charger laptop 



16.  Kamis, 28 Juli 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.40 

 10.10- 10.50 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas 9 E  
 Mengajar kelas 8 F  
 Evaluasi dengan guru 

Apel pagi berjalan lancar. 
Mengajar kelas 9 E lancar. 
Mengajar kelas 8 F siswa sulit 
diatur 

 Untuk kelas 8 F memang 

dari awal belum pernah 

pembelajaran dengan pak 

Badri, maka dari itu sulit 

dikendalikan 

 Lebih tegas lagi 

dalam mengajar 

17.  Jumat, 29 Juli 

2016 

 06.45- 07.40 

 07.40- 09.00 

 09.00- 10.00 

 Apel pagi dan Jumat bersih 
 Mengajar kelas 9 C  
 Mengajar kelas 8 E  

Apel pagi dan Jumat bersih 
berjalan dengan lancar.  
Mengajar berjalan lancar 
 

 Kurang adanya perbedaan 

dalam game dan 

disekolahan tidak ada 

rompi 

 Membelikan rompi 

untuk pembelajaran 

18.  Minggu, 31 Juli 

2016 

 13.00- 15.00  Membuat RPP Membuat RPP berjalan dengan 
lancar 

 Tidak ada hambatan  

19.  Selasa, 2 Agustus 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.40 

 10.50- 11.30 

 

 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas 9 C  
 Mengajar kelas 9 B 
 Mengajar teori kelas 8 D  

Apel pagi berjalan dengan 
lancar.  
Mengajar praktek kelas 9 
berjalan dengan lancar untuk 
pembeda dalam game sudah ada. 
Mengajar teori kurang kondusif. 
 

 Ada 6 siswa di kelas 8 D 

yang tidak mengerjakan 

tugas. 

Dikelas 8 D ada satu siswa 

yang ramai dan 

mengganggu temannya 

 Diberikan tugas dan 

diberikan sanksi 

20.  Rabu, 3 Agustus 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.40 

 10.10- 10.50 

 10.50- 11.30 

 11.45- 12.25 

 

 

 

 Apel pagi 
 Mengajar  praktek kelas 9 A  
 Mengajar praktek   9 F 
 Mengajar teori kelas 8 C  
 Mengajar teori kelas 8 E  
 Merekap nilai tugas 

Apel pagi berjalan lancar. 
Mengajar berjalan lancar. 
Merekap nilai berjalan lancar. 

 Tidak ada hambatan  



21.  Kamis, 4 Agustus 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.40 

 10.10- 10.50 

 16.00- 17.00 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas 9 E 
 Mengajar kelas 8 F 
 Evaluasi dengan Guru 
 Merekap nilai 

Apel pagi berjalan dengan 
lancar. 
Mengajar berjalan dengan 
lancar. 
Merekap nilai berjalan dengan 
lancar 

 Tidak ada hambatan  

22.  Jumat, 5 Agustus 

2016 

 06.45- 07.40 

 07.40- 09.00 

 09.00- 10.00 

 Apel pagi dan Jumat bersih 
 Mengajar kelas 9 C  
 Mengajar kelas 8 E 

Apel pagi dan Jumat bersih 
berjalan dengan lancar. 
Mengajar berjalan dengan 
lancar. 

 Tidak ada hambatan  

23.  Senin, 8 Agustus 

2016 

 07.00- 08.00 

 08.00- 12.45 

 

 Upacara bendera 
 Jaga piket dan membuat rubrik 

penilaian 

Upacara bendera berjalan 
dengan lancar. Jaga piket dan 
membuat rubrik penilaian 
berjalan dengan baik. 

 Tidak ada hambatan   

24.   Selasa, 9 Agustus 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.40 

 10.50- 11.30 

 13.30- 15.30 

 

 15.30- 17.30 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas 9 C  
 Mengajar kelas 9 B 
 Mengajar teori kelas 8 D 
 Bimbingan dengan DPL ( Pak 

Saryono) 
 Mengajar extrakurikuler tenis 

lapangan 

 Apel pagi berjalan dengan lancar. 

 Penilaian berjalan dengan lancar 

dan sangat kondusif. 

 Mengajar teori dikelas tentang 

atletik lari estafet berjalan dengan 

baik dan kondusif.  

 Bimbingan pertama sangat 

kondusif. 

 Extrakurikuler tenis lapangan 

kurang lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Net tenis lapangan sudah 

rusak.dan kurang adanya 

perawatan 

 Untuk net 

seharusnya sudah 

diganti karena sudah 

tidak layak untuk 

dipakai 

25.  Rabu, 10 Agustus 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.40 

 10.10- 10.50 

 10.50- 11. 30 

 

 

 Apel pagi 
 Mengajar  praktek kelas 9 A 
 Mengajar praktek   9 F 
 Mengajar teori kelas 8 C  
 Mengajar teori kelas 8 E  

 

 Apel pagi berjalan dengan lancar. 

Penilaian berjalan dengan 

kondosif. Untuk mengajar teori 

sudah baik. 

 Mati listrik jadi untuk 

media video tidak dapat 

diputarkan 

 Dengan peragaan 

langsung dari Guru 



26. Kamis, 11 Agustus 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20  

 08.20- 09.40 

 10.10- 10.50 

 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas 9 E 
 Mengajar kelas 8 F 
 Evaluasi dengan Guru 

 

 Apel pagi berjalan dengan lancar.  
Untuk penilaian berjalan dengan 
baik.  
Evaluasi berjalan dengan baik. 

 Tidak ada hambatan  

27. Jumat, 12 Agustus 

2016 

 06.45- 07.40 

 07.40- 09.00 

 09.00- 10.00 

 11.00- 12.00 

 Apel pagi dan Jumat bersih 
 Mengajar kelas 9 C  
 Mengajar kelas 8 E 
 Rapat lomba dalam peringatan 

hari Kemerdekaan Indonesia 
yang ke-71 dengan OSIS 

 Apel pagi dan Jumat bersih 
berjalan dengan lancar.  
Penilaian berjalan dengan baik. 
 Rapat berjalan dengan baik. 

 Tidak ada hambatan  

28.  Senin, 15 Agustus 

2016 

 07.00 – 08.00  Apel pagi  Apel pagi berjalan dengan lancar.   Ijin tidak jaga piket karena 

ada kegiatan KKN yang 

harus dilaksanakan. 

 Ijin dengan Guru 

Pembimbing dan 

Guru piket 

29. Selasa, 16 Agustus 

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 12.00 

 Apel pagi 
 Perlombaan dalam rangka Hari 

Kemerdekaan Republik 
Indonesia yang ke-71 

 Apel pagi berjalan dengan lancar. 
 Perlombaan berjalan dengan baik   
dan para siswa sangat antusias. 

 Tidak ada hambatan  

30. Rabu, 17 Agustus 

2016 

 07.00- 08.30 

  

 

 

 10.00- selesai 

  

 Upacara Hari Kemerdekaan 
Republik Indonesia yang ke-71 
dan 
pembagian hadiah lomba 

 Detik- detik proklamasi 

 Upacara  dan pembagian hadiah  
berjalan dengan lancar.  
 Detik-detik proklamasi berjalan 
dengan baik. 

 Tidak ada hambatan  

31.  Kamis, 18 

Agustus 2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 07.40 

 08.20- 09.20 

 15.00- 17.00 

 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas IX E 
 Mengajar kelas IX A 
 Membuat media pembelajaran 

(modifikasi tongkat estafet) 

 Apel pagi berjalan dengan lancar.  
 Mengajar berjalan dengan baik. 
 Membuat tongkat estafet tidak 
ada halangan. 

 Tidak ada hambatan  

32.  Jumat, 19 Agustus 

2016 

 07.00- 07.40 

 07.40- 09.00 

 09.00- 10.10 

 Apel dan Razia 
 Mengajar kelas VIII C 
 Mengajar kelas VIII F 

 Apel dan razia berjalan dengan 
lancar. 
Mengajar estafet berjalan dengan 
kondusif. 

 Tidak ada hambatan  

33.  Minggu, 21 

Agustus 2016 

 08.00- 10.00  Merekap nilai  Merekap berjalan dengan baik.  Tidak ada hambatan  



34.  Senin, 22 Agustus 

2016 

 07.00- 08.00 

 08.00- 12.45 

 Upacara bendera  
 Jaga piket 

 Upacara bendera berjalan dengan 
baik 
 Jaga piket berjalan dengan baik 

 Tidak ada hambatan  

35.  Selasa, 24 

Agustus 2016 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.30 

 10.10- 10.50 

 10.50- 11.30 

 14.00- 16.00 

 Mengajar kelas IX B 
 Mengajar kelas IX D 
 Mengajar teori kelas VIII D 
 Mengajar teori kelas VIII F 
 Mengajar extrakurikuler tenis 

lapangan 

 Untuk kegiatan mengajar praktek 
siswa sangat kondusif dan berjalan 
dengan baik.  
 Untuk mengajar teori siswa 
sangat antusias sekali melihat 
video pertandingan estafet 
internasional 

 Saat dikelas VIII D guru 

yang sebelumnya melebihi 

jam sehingga saya 

mengajar hanya tersisa 20 

menit. 

 Seharusnya TU 

tidak lupa untuk 

mengingatkan lewat 

bel jam 

36.  Rabu, 25 Agustus  

 2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.30 

 10.10-10.50 

 12.25- 13.05 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas IX F 
 Mengajar kelas IX C 
 Mengajar kelas VIII E 
 Mengajar kelas VIII C 

 Apel pagi berjalan dengan lancar. 
 Mengajar berjalan dengan baik 
dan siswa sangat kondusif. 

 Tidak ada hambatan  

37.  Kamis, 26 

Agustus 2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.30 

 10.10- 10.50 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas IX E 
 Mengajar kelas IX A 
 Evaluasi  

 Apel pagi berjalan dengan lancar. 
 Mengajar kelas IX untuk 
penilaian berjalan dengan lancar. 
 Guru juga memberikan evaluasi 
terhadap pembelajaran yang telah 
terlaksana dan juga hari kemarin. 

 Tidak ada hambatan  

38.  Senin, 29 Agustus 

2016 

 07.00- 08.00 

 08.00- 12.45 

 Upacara Bendera 
 Jaga piket 

 Upacara kurang berjalan dengan 
lancar.  
 Jaga piket berjalan dengan baik 

 Petugas bendera kurang 

memperhatikan lagu maka 

bendera tidak sesuai 

dengan lagu 

 Seharusnya petugas 

bendera lebih 

memperhatikan lagi 

benderanya sudah 

sampai ujung atau 

belum 



39.  Selasa, 30 

Agustus 2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 10.10 

 10.10- 10.50 

 10.50- 11.30 

 12.00- 13.00 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas IX B 
 Mengajar kelas IX D 
 Mengajar kelas VIII D 
 Mengajar kelas VIII F 
 Evaluasi dan konsultasi 

 Apel pagi berjalan dengan lancar. 
 Mengajar untuk penilaian berjalan 
dengan baik. 
 Untuk mengajar teori juga 
berjalan dengan kondusif dan 
siswa sangat antusias. 
 Guru juga memberikan evaluasi 
dengan pembelajaran yang sudah 
berlangsung 

 Tidak ada hambatan  

 40.  Rabu, 31 Agustus  

2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 10.10 

 10.50- 11.30 

 11.30- 12.30 

 

 12.30- 13.05 

  

 Apel pagi 
 Mengajar kelas IX F 
 Mengajar kelas IX C 
 Mengajar kelas VIII E 
 Membantu mengukur BB/TB 

kelas VII A s.d VII F 
 Mengajar kelas VIII C 

 Apel pagi berjalan dengan baik. 
 Penilaian kelas IX berjalan 
dengan lancar. 
 Untuk teori berjalan dengan baik 
dan siswa paham dengan apa yang 
diberikan. 

 Mati listrik jadi tidak dapat 

memutarkan video. 

 

41.  Kamis, 1 

September 2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 10.10 

 10.50-  12.15 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas IX E 
 Mengajar kelas IX A 
 Membuat laporan 

 Apel pagi berjalan dengan lancar 
 Mengajar berjalan dengan baik 
dan siswa mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 Membuat laporan sampai BAB I. 

 Tidak ada hambatan  

42.  Jumat, 2 

September 2016 

 07.00- 07.40 

 07.40- 09.00 

 09.00- 10.50 

 Jumat bersih 
 Mengajar kelas VIII C 
 Mengajar kelas VIII F 

 Jumat bersih berjalan dengan 
baik, semua siswa bekerja sama 
unuk membersihkan lingkungan 
sekolah. 
 Untuk mengajar berjalan dengan 
baik hanya saja ada beberapa 
siswa putri yang takut melakukan 
gerakan meroda. 

 Beberapa siswa putri takut 

dan enggan tidak mau 

melakukan gerakan meroda 

 Diberikan semangat 

agar siswa ingin 

mencoba 

43.  Minggu, 4 

September 2016  

 09.00- 11.00  Membuat rpp  Rpp kesehatan berjalan dengan 
baik. 

 Tidak ada hambatan  



 44. 

 

 

 

 

 

 

 Selasa, 6 

September 2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 10.10 

 10.10- 10.50 

 10.50- 11.30 

  

 Apel pagi 
 Mengajar kelas IX B 
 Mengajar kelas IX D 
 Mengajar kelas VIII D 
 Mengajar kelas VIII F 

 

Apel pagi berjalan dengan lancar. 
 Mengajar untuk penilaian berjalan 
dengan baik. 
 Untuk mengajar teori juga 
berjalan dengan kondusif dan 
siswa sangat antusias walaupun 
mati listrik. 

 Mati listrik tidak dapat 

menampilkan power point 

 Menyampaikan 

materi dengan 

manual 

 45.  Rabu, 7 

September 2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 08.20 

 08.20- 09.30 

 10.10-10.50 

 12.25- 13.05 

 Apel pagi 
 Mengajar kelas IX F 
 Mengajar kelas IX C 
 Mengajar kelas VIII E 
 Mengajar kelas VIII C 

 Apel pagi berjalan dengan lancar. 
 Mengajar berjalan dengan baik 
dan siswa sangat kondusif. 

 Tidak ada hambatan  

 46.  Jumat, 9 

September 2016 

 06.45- 07.00 

 07.00- 07.40 

 07.40- 09.00 

 09.00- 10.50  

 Apel pagi 
 Jumat bersih 
 Mengajar kelas VIII C 
 Mengajar kelas VIII F 

 Apel pagi dan Jumat bersih   
berjalan dengan lancar.  
 Mengajar berjalan dengan baik 
siswa mengikuti pembelajaran 
senam dengan antusias ingin 
mencoba terus, sudah tidak takut 
lagi. 

 Tidak ada hambatan  

 47.  Rabu, 14 

September 2016 

 07.00- 10.00 

 10.00- 12.00 

 Qurban 
 Perpisahan dan Pamitan dari 

PPL UNY 2016 

 Mendampingi lomba masa kantar 
kelas berjalan dengan baik, semua 
kelas angat antusias mengikuti 
perlombaan.  
 Perpisahan serta pamitan berjalan 
dengan lancar, siswa mengikuti 
dengan baik, terakhir diisi dengan 
hiburan dengan siswa yang 
berpartisipasi serta Kepala 
Sekolah, Guru, serta karyawan. 

 Tidak ada hambatan 

 

 

48.  Kamis, 15 

September 2016 

 09.00- 10.00  Penarikan PPL UNY 2016  Penarikan PPL UNY 2016 yang 
diwakilkan oleh DPL berjalan 
dengan baik. 

 Tidak ada hambatan  

 

 



 





 
 

 
 

FORMAT OBSERVASI 

KONDISI SEKOLAH*) 

 

NPma.2 
 
Untuk Mahasiswa 

 

 
Universitas Negeri Yogyakarta 

 

 

NAMA SEKOLAH : SMP Negeri 3 Wonosari 

ALAMAT SEKOLAH : Jalan baron km.6 ,Mulo ,kec.Wonosari kab.Wonosari 

NAMA MAHASISWA : Anes Winartiningsih 

NOMOR MHS. :13601244067 

FAK/JUR/PRODI :FIK/ POR/ PJKR 
 
 

 

No Aspek yang diamati Deskripsi hasil kegiatan Keterangan 

1  Kondisi fisik sekolah Bangunan sekolah tergolong baik, dan layak 

pakai. 

Baik 

2  Potensi siswa Potensi siswa dapat terlihat ketika mengikuti 

ekstra yang ada di sekolah. 

Baik 

3  Potensi guru Potensi guru SMP N 3 Wonosari disiplin, 

baik dan rajin 

Baik 

4  Potensi karyawan   Karyawan rajin dan hadir tepat waktu Baik 

5  Fasilitas KBM, media  Komputer, LCD, whiteboard, papan tulis 

dan spidol, 

Baik 

6  Perpustakaan Ruang perpustakaan baik dan nyaman untuk 

belajar, buku yang ada dalam perpustakaan 

belum sesuai dengan kurikulum. 

Baik 

7  Laboratorium  Lab. Komputer,Lab. IPA, Lab.Bahasa , Lab.   

Musik 

Baik 

8  Bimbingan konseling  Bimbingan karir, sosial, dan kesehatan siswa. 

Bimbingan dilakukan dengan pembelajaran di 

kelas dan dilakukan di luar kelas. 

Baik 



 

    9  Bimbingan belajar  Siswa yang bermasalah dalam belajar 

diarahkan ke guru mata pelajaran yang 

bersangkutan 

Baik 

10  Ekstrakulikuler Di laksanakan sesuai jadwal Baik 

11  Organisasi dan fasilitas  

OSIS 

Organisasi : OSIS 

 

Fasilitas : lengkap dan terdapat ruang 

OSIS 

Baik 

12  Organisasi dan fasilitas 

UKS 

 Ruangan UKS dan fasilitas cukup memadai Baik 

13  Administrasi 

 

(karyawan,sekolah,dinding) 

Teratur dan sistem, terdapat data-data 

dinding tentang pengorganisasian sekolah 

Baik 

14  Koperasi siswa  Kantin dan bussiness center Baik 

15  Tempat ibadah  Mushola dan fasilitas beribadah cukup 

memadai 

Baik 

16  Kesehatan lingkungan  Lingkungan sekolah bersih dan taman 

terawat rapi, fasilitas pendukung kamar 

mandi baik 

Baik 

17.  Lapangan   Terdapat lapangan basket, voli, tenis 

lapangan, futsal, lompat jauh, dan tenis 

lapangan. 

Baik  

18. Lain-lain : taman Taman: taman berada di tengah lingkungan 

 

sekolah terawat dengan baik. 

Baik 

 

 
 
 

 
 



 

 

                                                     
FORMAT OBSERVASI PEMBELAJARAN 

DI KELAS DAN OBSERVASI PESERTA DIDIK  

 
 

Universitas Negeri Yogyakarta 
 

NAMA MAHASISWA :Anes Wianrtiningsih PUKUL : 08.20- 10.10 

NO. MAHASISWA :13601244067 TEMPAT PRAKTIK : SMP N 3 Wonosari 

TGL. OBSERVASI : Juli 2016 FAK/JUR/PRODI : FIK/ POR/ PJKR 

 
NO Aspek yang Diamati DeskrSeni Budayai Hasil 

Pengamatan A Perangkat Pembelajaran  

1. Kurikulum Tingkat Satuan 

Pembelajaran (KTSP) 

Silabus  dan  RPP  yang  dibuat 

oleh guru sudah mengacu pada 

Kurikulum 2006/ KTSP 

untuk kelas VIII dan untuk kelas 

IX  

2. Silabus Silabus yang dibuat lengkap 

dan sudah mencantumkan 

pendidikan karakter. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP  yang  dibuat  oleh  guru 

lengkap dan sudah 

mencantumkan pendidikan 

karakter. Pada kegiatan 

inti sudah mencakup 

eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi untuk KTSP. 

B Proses Pembelajaran  

1. Membuka pelajaran 1.   Membuka pelajaran diawali 
 

dengan berdoa, menanyakan 

kehadiran siswa dan 

apersepsi. 

2.   Membuka pelajaran dengan 

memberikan motivasi 

kepada siswa sehingga 
 

siswa  lebih  antusias  untuk 

belajar. 

3.   Apresepsi tentang materi 

pembelajaran sudah baik 

4.   Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 



 2. Penyajian materi 1. Penyajian materi sesuai 

              dengan RPP 

2. Penyajian materi sesuai 

dengan buku yang menjadi 

acuan  

3. Penyajian materi baik, hal 

ini  terlihat ketika 

pembelajaran peserta didik 

sudah terlihat menguasai 

materi pembelajaran. 

4. Ditanyakan  kepada  peserta 

didik apakah sudah 

mengerti apa yang diajari 

5. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan 

3. Metode pembelajaran Ceramah, Tanya Jawab, 

Diskusi, Inquiri, Komando 

4. Penggunaan bahasa Penggunaan bahasa saat 

pembelajaran yaitu 

menggunakan bahasa Indonesia 

terkadang menggunakan bahasa 

jawa atau bahasa daerah agar 

perbincangan dengan siswa 

terlihat akrab. 

5. Penggunaan waktu Penggunaan waktu efektif 

sesuai dengan waktu yang 

dibuat pada RPP 



 

 6. Gerak Guru tidak hanya diam ditempat 

tetapi berpindah mengawasi 

setiap siswa. Dan langsung 

mendatangi siswa yang kurang 

bisa melakukan latihan yang 

diberikan oleh guru. 

7. Cara memotivasi siswa Memberikan stimulus mengenai 

ketrampilan yang harus 

diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari dan mengajukan 

pertanyaan yang dapat 

memotivasi siswa 

8. Teknik bertanya 1. Guru bertanya kepada siswa 

secara umum maupun 

menunjuk salah satu siswa 

tentang materi yang sedang 

dibahas. 

2. Guru memancing siswa agar 

bertanya mengenai apa yang 

dipelajarinya 

3. Siswa yang ramai sendiri 

ataupun melamun diberikan 

pertanyaan. 

 

 
9. Teknik penguasaan kelas 

 

 

 

  

 

 

 

 

1. Guru sudah baik, selalu ada 
penegasan  yang  baik  yang 

diberikan kepada peserta 

didik dan kadang-

kadang diselingi dengan 

cerita. 

2. Guru tidak hanya 

duduk tetapi berpindah 

tempat memantau siswa yang 

sedang melakukan gerakan 

yang dipraktikkan.  

10. Bentuk dan cara evaluasi  Guru melakukan evaluasi tidak 

hanya saat akhir pembelajaran 

melainkan saat kegiatan atau 

proses pembelajaran 

berlangsung. Guru mengevaluasi 

gerakan yang dipraktikkan oleh 

siswa. 



11. Penggunaan media Guru sudah menggunakan 

media LCD dengan maksimal 

12. Menutup pelajaran  Guru menutup pembelajaran 

dengan dipimpin doa. 

C. Perilaku Siswa  

1. Perilaku siswa di dalam kelas Siswa selalu menyimak dan 
memperhatikan tapi terkadang 
berbicara dengan teman dan ijin 
keluar kelas dengan alasan pergi 
ke kamar kecil. 

 2. Perilaku siswa di luar kelas 1. Perilaku  siswa  diluar  kelas 

cukup sopan, selalu 

menyapa guru, menjabat 

tangan dan menghormati 

orang lain 

2. Perilaku siswa yang terlihat 

ketika berada di luar kelas 

adalah kebanyakan siswa 

pergi  ke kantin 

bermain bola volly dan 

bermain basket ketika 

istirahat dan ada yang hanya 

duduk dan berbincang–

bincang di depan kelas. 
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SILABUS DAN PENILAIAN 

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 

Sekolah  :   S M P Negeri 3 Wonosari 

Kelas  :   VIII ( Delapan ) 

Mata Pelajaran :   Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Semester  :   1 (Satu ) 

 

Standar Kompetensi :    1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya  
  

 

Kompetensi    
Dasar      

Materi 

Pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Karakter 

1.1 Mempraktikkan  

kombinasi teknik 
dasar salah satu 

permainan dan 

olahraga beregu 
bola besar 

lanjutan dengan  
baik  serta  nilai 

kerjasama, 
toleransi, percaya 

dini, keberanian, 

menghargai 
lawan, bersedia 

berbagi tempat 
dan peralatan**) 

Sepak Bola   Melakuan kombinasi teknik 
dasar menendang 

   menghentikan bola 
   dengan  kaki bagian dalam, 

luar,telapak kaki, dan 
punggung  kaki se 

   cara berpasangan atau 
   kelompok  
 
 
 Bermain dengan peraturan 

yang dimodifikasi untuk 
memupuk kerja sama dan 
toleransi 

 Melakukan kombinasi 
teknik dasar 
menedang dan 
menghentikan bola 
menggunakan kaki 
bagian dalam dan luar 
serta menahan 
dengan telapak kaki. 

 
 Melakukan kombinasi 

teknik dasar 
mengiring dan 
menghentikan bola 
menggunakan 
punggung kaki. 

 
 Bermain dengan 

peraturan yang 
dimodifikasi 

Tes 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

Tes 
 

Tes 

keterampilan 
(unjuk kerja) 

 

 
 

 
 

 
 

 

Tes sikap 
 

 Lakukan kombinasi menen- 

dang, menghentikan bola 
dengan kaki bagian    dalam, 

luar, telapak kaki  dan 

punggung kaki 
 

 
 

 
 

 

 Observ. 
 

 

7 x 40 

menit 

Buku teks, 

buku  
referensi, 

bola kaki, 

basktet 
voli, 

lapangan, 
net , ring 

basket 

 Kecermatan, 

semangat, 
kesungguhan, 

tanggungjawab 

 Bola voli 
 

 
 

  Melakukan kombinasi 
teknik dasar passing atas 
dan bawah 

 
 Melakukan kombinasi 

Teknik dasar passing atas 
bawah dan smash tanpa 

   Awalan 
 Bermain dengan peraturan 

yang dimodifikasi untuk 
memu puk kerja sama 

 Melakukan kombinasi 
teknik dasar passing 
atas dan bawah bola 
voli. 

 Melakukan kombinasi 
teknik dasar passing 
atas, bawah dan 
smash tampa awalan 

 Bermain dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi 

Tes 
 

 
 

  Tes 

  

Tes 
keterampilan 

(unjuk kerja) 
 

 Tes sikap 

 Lakukan  kombinasi passing 
atas,bawah dan smash  tanpa 

awalan 
 

 Observ 

7 x 40 
menit 

Buku teks, 
buku  

referensi, 
bola kaki, 

basktet 

voli, 
lapangan, 

net , ring 
basket 

 Kecermatan, 
semangat, 

kesungguhan, 
tanggungjawab 
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  Bola Basket   Melakukan kombinasi 
teknik dasar passing,  
menggiring,shooting dan lay 
-up shoot 

 
 
 
 
 
 
 
 Bermain dengan peraturan 

yang dimodi fikasi untuk 
memupuk kerja sama 

 Melakukan kombinasi 
teknik dasar passing 
(dada, pantul dan dari 
atas kepala) 

 Melakukan kombinasi 
teknik dasar 
mengiring, shooting 
(dengan dua tangan 
dari atas depan 
kepala) dan lay-up 
shoot 

 Bermain dengan pe-
raturan yang di 
modifikasi 

Tes 

 

 
Tes 

 
 

 
 

 

Tes 
 

Tes 

keterampilan 

(unjuk kera) 
 

 
 

 
 

 

Tes sikap 
 

 Lakukan  kombinasi passing, 

menggiring,shooting dan lay-up 

shoot 
 

 
 

 
 

 

 Observ 
 

7 x 40 

menit 

Buku teks, 

buku  

referensi, 
bola kaki, 

basktet 
voli, 

lapangan, 
net , ring 

basket 

 Kecermatan, 

semangat, 

kesungguhan, 
tanggungjawab 

 1.3 Mempraktikan ko 

mbinasi teknik 

dasar salah satu 
permainan dan 

olah raga lanjutan 
dengan baik serta   

nilai kerjasama, 

toleransi, percaya 
diri,keberanian,  

menghargai lawan, 
bersedia berbagi 

tempat dan   
peralatan **)    

Lari jarak 
pendek 50 M 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Melakukan kombinasi teknik 

dasar start secara 

berpasangan atau kelompok 

 Melakukan kombinasi teknik 

dasar start secara 
berpasangan atau kelompok 

 Melakukan lomba lari jarak 

pendek dengan peraturan 
yang dimodifikasi untuk 

menanamkan nilai percaya 

diri dan kerja sama 

 Melakukan tehnik 

dasar start jongkok 

mengunakan aba-aba 

(bersedia, siap,ya/go) 
 Melakukan kombinasi 

tehnik dasar strat, lari 

dan finish 
 Melakukan lomba lari 

dengan peraturan 

yang dimodifikasi 

 

Tes 

 

 
 

Tes 
 

 

Tes 
 

 
 

Tes 

keterampilan 

(unjuk kera) 
 

Tes sikap 
 

 

Tes 
keterampilan 

(unjuk kera) 
 

 

 Observ 

 

 
   

 Lakukan teknik start jongkok 
 

 

Lakukan kombinasi start, lari 
dan  finish 

 
 

4 x 40 

menit 

Buku teks, 

buku  

referensi, 
bola kaki, 

basktet 
voli, 

lapangan, 

net , ring 
basket 

 Kecermatan, 

semangat, 

kesungguhan, 
tanggungjawab 
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 Tolak peluru 
gaya me 
nyamping 
 
 
 

 Melakukan posisi awal 

menolak peluru secara 

berpsangan     atau 
kelompok 

 Melakukan kombinasi posisi 

aw- al,gerak menolak 

dangerak ikutan secara 
berpasangna atau kelompok 

 
 Melakukan lomba tolak 

peluru de- ngan peraturan 

yang dimodifikasi untuk 

menanamkan nilai kebera- 
nian dan percaya diri 

 Melakukan teknik 

dasar posisi awal 

menolak peluru 
 

 Melakukan kombinasi 

posisi awal menolak 

dan gerak ikutan 
 

 
 Melakukan lomba 

tolak peluru dengan 

peraturan yang 

dimodifikasi 

Tes 

 

 
 

Tes 
 

 
 

 

Tes 

Tes (unjuk 

kera) 

 
 

Tes 
keterampilan 

(unjuk kera) 
 

 

Tes sikap 

 Lakukan teknik  dasar posisi 

awal  menolak 

 
 

 
Lakukan kombinasi posisi 

awal,menolak dan gerak 
ikutan 

 

Observ 

4 x 40 

menit 

Buku teks, 

buku  

referensi, 
bola kaki, 

basktet 
voli, 

lapangan, 
net , ring 

basket 

 Kecermatan, 

semangat, 

kesungguhan, 
tanggungjawab 

 Lempar 
lembing awalan 
menyamping 
 
 
 
 

 Melakukan teknik dasar 

meme- gang , melempar 

dan gerak iku tan lempar 

lembing secara ber- 
pasangan atau kelompok 

 
 Melakukan kombinasi 

lempar  lembing secara 

berpasangan     atau 

kelompok 
 

 Melakukan lomba lempar 

lembing dengan peraturan 
yang dimodifikasi untuk 

menanamkan nilai kebera- 
nian dan percaya diri 

 Melakukan teknik 

dasar memegang 

lembing, posisi awal 

melempar, dan gerak 
ikutan 

 
 Melakukan kombinasi 

tehnik dasar lempar 

lembing 

 
 

 Melakukan lomba 

melempar lembing 
dengan peraturan 

yang dimodifikasi 
 

Tes 

 

 
 

 
 

Tes 

 
 

 
 

Tes 

Tes (unjuk 

kera) 

 
 

 
 

Tes 

keterampilan 
(unjuk kera) 

 
 

Tes sikap 

 Lakukan teknik  dasar posisi 

awal  menolak 

 
 

 
 

Lakukan kombinasi posisi 

awal,menolak dan gerak 
ikutan 

 
 

Observ 

4 x 40 

menit 

Buku teks, 

buku  

referensi, 
bola kaki, 

basktet 
voli, 

lapangan, 

net , ring 
basket 

 Kecermatan, 

semangat, 

kesungguhan, 
tanggungjawab 
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Standar Kompetensi :  2.  Mempraktikan latihan kebugaran dalam bentuk latihan sirkuit dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
   

Kompetensi 
Dasar 

Materi 

Pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar 
Karakter Teknik Bentuk 

 Instrumen 
Contoh 

Instrumen 

2.1 Mempraktikkan 

latihan kekuatan 

dan daya tahan 
anggota badan 

bagian atas dengan 
sistem sirkuit  serta 

nilai disiplin dan 

tanggung jawab 

Kebugaran 

Jasmani 

 Melakukan latihan daya 

tahan otot lengan,dada dan  

bahu secara berpasangan 

atau kelompok 
 Melakukan lomba kekuatan 

dan daya tahan otot lengan, 

dada dan bahu dengan  
peraturan yang dimodifikasi 

untuk  menanamkan nilai 

disiplin dan  tanggung 
jawab  

 Melakukan kekuatan dan 

daya tahan otot lengan, 

dada dan bahu 

 
 Melakukan lomba kekuatan 

dan daya tahan otot lengan, 

dada dan bahu dengan 
peraturan yang dimodifikasi 

 

 

Tes 

 

 
 

Tes 
 

Tes 

 (unjuk kerja) 

 
 

  Tes sikap 

Lakukan bentuk latihan  

kekuatan dan daya tahan  otot 

lengan, dada dan bahu 
 

  Observ. 

6 x 40 

menit 

Buku teks,  

buku refe-

rensi, 
lapangan, 

matras 

 Kecermatan, 

semangat, 

kesungguhan, 
tanggungjawab 

  2.2  Mempraktikkan 

latihan kekuatan 
dan daya tahan 

anggauta badan 

bagian bawah 
dengan sistem 

sirkuit  serta nilai 
disiplin dan 

tanggung jawab 

 Kebugaran 

jasmani 

 Melakukan latihan kekuatan     

dan daya tahan otot paha 

dan kaki secara berpasang 
an/kelompok 

 Melakukan lomba kekuatan 

dan daya tahan otot paha  

dan bahu dengan peraturan 
yang dimodifikasi untuk  

menanamkan nilai disiplin 
dan  tanggung jawab 

 Melakukan kekuatan dan 

daya tahan otot paha dan 

kaki 
 

 Melakukan lomba kekuatan 

dan daya tahan otot paha 

dan kaki dengn peraturan 
yang dimodifikasi 

Tes 

 
 

 

Tes 
 

 

    Tes  

(unjuk kera) 
  

 

  Tes sikap 

Lakukan bentuk latihan  

kekuatan dan daya tahan  
otot paha dan kaki 

 

  Observ. 

7 x 40 

menit 

Buku teks,  

buku 
referensi, 

lapangan, 

mat ras 

 Kecermatan, 

semangat, 
kesungguhan, 

tanggungjawab 
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Standar Kompetensi :  3. Mempraktikan teknik dasar senam lantai dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
 

 
Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 
Pembelajaran 

Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar 
Karakter 

Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

3.1 Mempraktikkan 
teknik dasar 

senam lantai 
meroda dan 

guling lenting  

serta nilai 
kedisiplinan, 

keberanian dan 
tanggung jawab 

 Senam lantai  Melakukan tehnik dasar 

meroda dengan bantuan 
 

 
 

 

 
 Melakukan tehnik dasar 

meroda tanpa bantuan 

 

 Melakukan teknik dasar 

meroda dengan bantuan 
secara berpasangan/kelom 

pok  untuk menanamkan 
nilai keberanian dan 

tanggungjawab 

 Melakukan teknik dasar 

meroda tanpa bantuan 
secara berpasangan/kelom 

pok untuk menanamkan 
nilai keberanian dan 

tanggung jawab 

Tes 
 

 
 

 

 
 

Tes 
 

 

Tes 
 (unjuk kera) 

dan sikap 
 

 

 
 

Tes  
(unjuk kera) 

dan sikap 

 Lakukan teknik dasar meroda 
dengan bantuan dan observ. 

 
 

 

 
 

 Lakukan teknik dasar  meroda 
dengan bantuan dan observ. 

2 x 40 
menit 

Buku teks,  
buku refe-

rensi, 
lapangan,

mat ras 

 Kecermatan, 
semangat, 

kesungguhan, 
tanggungjawab 

3.2 Mempraktikkan 

teknik dasar 
senam lantai 

serta nilai 
kedisiplinan, 

keberanian dan 
tanggung jawab 

 Senam lantai  Melakukan tehnik dasar 

melentingkan badan dari 

posisi tidur telentang 
 

 
 

 
 Melakukan tehnik dasar 

melenting dari posisi 

pundak menempel matras 

 
 

 Melakukan tehnik dasar 

melenting dari gerak 
berguling kedepan 

 Melakukan teknik dasar me 

lentingkan badan dari posisi  

tidur telentang secara ber 
pasangan/kelompok untuk 

menanamkan nilai keberani 
an dan tanggung jawab 

 Melakukan teknik dasar me  

lenting dari posisi pundak 
menempel matras ber 

pasangan/kelompok untuk 

menanamkan nilai keberani 
an dan tanggung jawab 

 Melakukan teknik dasar me-  

lenting dari gerak berguling 
kedepan secara berpasang 

an/kelompok untuk mena 

namkan nilai keberanian 
dan tanggung jawab  

Tes 

 
 

 
 

 
 

Tes 

 
 

 
 

Tes 

Tes 

(unjuk kera) 
dan sikap 

 
 

 
 

Tes  

(unjuk kerja) 
dan sikap 

 
 

Tes (unjuk 

kera) dan sikap 

 Lakukan teknik dasar 

melentingkan badan dari posisi 
tidur telentang dan observ. 

 
 

 
 

Lakukan teknik dasar 

melentingkan badan dari posisi 
pundak menempel matras dan 

observ. 
 

 Lakukan teknik dasar 

melentingkan badan dari gerak 
berguling depan dan observ. 

  

2 x 40 

menit 

Buku teks,  

buku refe-
rensi, 

lapangan,
mat ras 

 Kecermatan, 

semangat, 
kesungguhan, 

tanggungjawab 
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Standar Kompetensi :  6. Menerapkan budaya hidup sehat 
 

 
Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar 
Karakter 

Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

6.1.Melakukan iden- 
tifikasi bahaya 

sek  bebas 

 Kesehatan  Melakukan identifikasi jenis,   

penyebab dan gejala 
 

 

 Jenis penyakit kelamin 

(Gonorrhoea, syphilis AIDS) 
 Penyebab penyakit 

 Gejala penyakit 

Tes Tes tertulis/li- 
san 

Menyebutkan atau menuliskan 
jenis,penyebab dan gejala pe – 

nyakit kelamin (Gonorrhoea, 
syphilis AIDS) 

 

4 x 40 
menit 

Buku teks,  
buku refe-

rensi,ling -  
kungan 

Kecermatan, 
semangat, 

kesungguhan, 
tanggungjawab 

6.2.Menolak budaya 

sek bebas 

 Kesehatan  Melakukan penolakan terha- 

dap penyakit sex 

(menghindari pergaulan 
bebas dan patuh terhadap 

norma norma agama )  
 

 Penolakan terhadap penyakit 

sex (menghindari pergaulan 
bebas dan patuh terhadap 

norma norma agama ) 
   

   Tes 

 

Tes tertulis/li- 

san 

Menyebutkan atau menuliskan 

cara melakukan penolakan ter- 
hadap budaya sek bebas 

4 x 40 

menit 

Buku teks,  

buku refe-
rensi,ling -  

kungan 

Kecermatan, 

semangat, 
kesungguhan, 

tanggungjawab 

 

 

 
Mengetahui                Wonosari,          Juli 2016 

  Kepala Sekolah                Guru Mata Pelajaran  

                                                                      
MULYADI, S.Pd               PAWIT BADRI ALAM, S.Pd  

NIP 19631108198611003              NIP  19590704 198103 1 020 
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   SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN 

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 

Sekolah  :    SMP NEGERI 3 Wonosari 

Kelas   :    IX ( Sembilan ) 

Mata Pelajaran :    Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Semester  :    1 (Satu ) 

 

Standar Kompetensi :    1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya  

  

Kompetensi    
Dasar      

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber  
Belajar 

Karakter Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1.1.Mempraktikkan 
variasi dan  

kombinasi teknik 

dasar salah satu 
permainan dan 

olahraga beregu 
bola besar lanjutan 

dengan  koordinasi 

yang baik  serta  
nilai kerjasama, 

toleransi, percaya 
dini, keberanian, 

menghargai lawan, 

bersedia berbagi 
tempat dan 

peralatan**) 

 Bola Voli   Melakuan variasi dan 
kombinasi teknik dasar 
passing atas dan bawah 
dengan dengan tepat 
secara berpasangan atau 
kelompok 

 Melakukan variasi dan 
kombinasi Teknik dasar 
passing atas bawah dan 
smash tanpa awalan 
dengan tepat secara 
berpasangan atau kelompok 

 Bermain dengan peraturan 
yang dimodifikasi untuk 
memu puk kerja sama 

 Melakukan variasi dan 

kombinasi teknik dasar 
passing atas dan bawah bola 

voli dengan dengan  tepat 

 Melakukan variasi  kobinasi 

teknik dasar passing atas, 
bawah dan smash tampa 

awalan dengan tepat 
 Bermain dengan peraturan 

yang dimodifikasi. 

 

Tes 

harian 

 

 

 

Tes 

harian 

 

Tes (unjuk 

kerja) 

 

 

   

  Lakukan variasi dank 
ombinasi teknik dasar 
passing atas dan 
bawah dan smash 
tanpa awalan 
 

   

Observ. 

7 x 40 

menit 

 

 

 

 

 

Buku teks, buku 
referensi, bola 

kaki, basket 

voli, lapangan, 
net, ring basket, 

CD, media 
cetak/ 

elektronika 

Kecermatan, 
semangat, 

kesungguhan, 

tanggungjawa
b 
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2.1 Mempraktekkan 
teknik dasar atletik 

lanjutan  serta nilai 
toleransi, percaya 

diri, keberanian, 

keselamatan, 
berbagi tempat dan 

peralatan**) 

 Sepak Bola 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Bola Basket  

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 Lari jarak 
jauh 

 
 

 
 

 
 

 

 

  Melakuan kombinasi teknik 

dasar menendang/meng 
 hentikan bola dengan kaki 

bag. dalam/luar, telapak 
kaki, dan punggung  kaki dg 
koordinasi yg baik secara 
berpasangan/kelompok  

 Variasi dan kombinasi tehnik 

dasar menggiring/menghenti 
kan bola dgn punggung 

kaki dan koordinasi yg baik 

dg berpasangan/kelompok  
 Bemain bola dengan 

peraturan yg dimodifikasi  

 
 Melakuan variasi dan 

kombinasi teknik dasar 

passing,  
menggiring,shooting,dan-

lay -up shoot dengan 

koordinasi yang baik secara 
berpasangan/kelompok 

 Bermain dengan peraturan 

yang di modifikasi 
 

 

 
 Melakukan teknik dasar 

start, lari dan finish secara 

berpasangan atau kelompok 
  Melakukan lomba lari jarak 

jauh dengan peraturan 

yang dimodifikasi 

 Variasi dan kombinasi tehnik 

dasar (menendang dan 

menghentikan bola 
mengunakan kaki bagian 

dalam dan luar) serta 

menahan bola dg telapak 
kaki dg koordinasi yg baik 

 Variasi dan kombinasi tehnik 

dasar mengiring dan 
menghentikan bola dg 

punggung kaki dan 
koordinasi yg baik  

 Bermain dengan peraturan 

yg dimodifikasi untuk 

memupuk kerja sama  
 Kombinasi teknik dasar 

passing (dada, pantul dan 

dari atas kepala)  dengan 
koordinasi  yang baik 

 Bermain dengan peraturan 

yang dimodi fikasi untuk 

memupuk kerja sama 
 

 
 

 
 

 

 Melakukan Teknik dasar 

start, lari dan finish secara 
berpasangan/kelompok 

 Melakukan lomba lari jarak 

jauh dengan peraturan yg 
dimodifikasi untuk 

menanamkan nilai 

keberanian 

Tes 

harian 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

   
 

 

Tes 
harian 

 

 

 

 

 

 

Tes 

ketrampilan 
(unjuk 

kerja) 

 
 

 
Tes sikap 

 

 

 

 

Tes 
ketrampilan 

(unjuk 

kerja) 
 

 

Tes sikap 

 

 

 
 

 
 

Tes 

ketrampilan 
(unjuk 

kerja) 
 

Tes sikap 

Tes variasi dan 

kombinasi  
menggiring, 

menendang, 

menghentikan bola 
dengan kaki bagian 

dalam, luar, telapak 
kaki  dan punggung 

kaki 
 

 

  Observ.  

 
 

 
 

 

 
 Tes variasi  kombinasi 

teknik dasar passing 

(dada, pantul dan dari 
atas kepala)  dengan 

koordinasi  yang baik 
 Tes variasi kombinasi 

teknik dasar mengiring, 

shooting (dgn dua 

tangan dari atas depan 
kepala) dan lay-up 

shoot dgn koordinasi  
yg baik 

Observ 

 
 Lakukan teknik dasar 

start, lari dan finish lari 

jarak jauh ! 
 

 

 Observ. 

7 x 40 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

7 x 40 

menit 

 

 

 

 

 

7 x 40 

menit 

 

 Buku teks, 

buku referensi, 
bola kaki, 

basket voli, 

lapangan, net, 
ring basket, CD, 

media cetak/ 
elektronika 

Kecermatan, 

semangat, 
kesungguhan, 

tanggungjawa

b 

 



3 
 
 

 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 

Pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar 
Karakter 

Teknik Bentuk 

 

Instrume
n 

Contoh 

Instrumen 

 Lempar 

Lembing 
Langkah 

Silang 

 
 

 
 

 

 
 

 Melakukan tehnik dasar 

memegang,  posisi awal, gerak 

awalan, langkah silang, 
melempar dan  gerak ikutan 

secara berpasangan atau  

kelompok 
 

 Melakukan lomba lempar 

lembing langkah silang dengan 
peraturan yang dimodifikasi 

untuk menanamkan nilai 

percaya   diri 

 Melakukan tehnik dasar 

memegang,  posisi awal, 

gerak awalan, langkah silang, 
melempar dan  gerak ikutan 

secara berpasangan 

 
 

 Melakukan lomba lempar 

lembing langkah silang 
dengan peraturan yang 

dimodifikasi  

Tes 

harian 

 

 

 Tes 

harian 

Tes 

ketrampila
n (unjuk 

kerja) 

 
 

Tes sikap 

 Lakukan tehnik dasar 

memegang, 

membawa, gerak   
melempar dan gerak 

ikutan lempar 

lembing gaya langkah 
silang 

 
     Observ. 

7 x 40 

menit 

 Kecermatan, 

semangat, 
kesungguhan, 

tanggungjawab 

 
 

Standar Kompetensi : 2.  Mempraktekkan jenis latihan beban dengan alat sederhana dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya  

 
Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber  
Belajar 

Karakter 
Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

2.1 Mengidentifikasi 
jenis-jenis latihan 

yang sesuai 

dengan 
kebutuhan 

 

 Kebugaran 
Jasmani 

 

 
 

 
 

 

 
 

 Melakukan identifikasi bentuk 

latihan untuk kekuatan dan 
daya tahan ( untuk badan 

bagian atas dan bawah ) 

secara berpasangan atau 
kelompok 

 Melakukan identifikasi bentuk 

latihan untuk kelentukan (  
sendi leher, tangan, 

lengan,pinggang, lutut dan 
kaki ) 

secara berpasangan/kelompok 

 Melakukan identifikasi bentuk 

latihan untuk kekuatan dan 
daya tahan (untuk badan 

bagian atas dan bawah) 

 
 Melakukan identifikasi bentuk 

latihan untuk kelentukan ( 

persendian leher,tangan, 
lengan,pinggang, lutut dan 

kaki) 

Tes 
harian 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Tes (unjuk 
kerja) 

  

 
 

 
 

 

 
   

  Lakukan bentuk 

latihan untuk 
kekuatan/daya 

tahan (untuk badan 

bagian atas dan 
bawah) serta latihan 

untuk kelentukan 
(sendi leher, tangan, 

lengan, pinggang, 
lutut dan kaki) 

  Observ. 

9 x 40 
menit 

 

Buku teks,  
buku refe-

rensi, lapa- 

ngan,mat ras 
CD, media 

cetak/elektro
nika 

 

Kecermatan, 
semangat, 

kesungguhan, 

tanggungjawab 
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Standar Kompetensi: 3.Mempraktikan rangkaian gerak senam lantai dengan gerakan yang benar dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
 

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi 

Pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar 

Karakter 

 
Teknik Bentuk 

 

Instrumen 

Contoh 
Instrumen 

3.1 Mempraktikkan 

rangkaian senam 
lantai tanpa alat  

serta nilai 
percaya diri, kerja 

sama, disiplin, 
keberanian, dan 

keselamatan 

 Senam lantai  Melakukan gerak rangkai 

keseimbangan ( bertumbu pada 

kaki ) dilanjutkan dengan gerak 
meroda dan dilanjutkan dengan 

gerak berguling kedepan 

 Melakukan gerak rangkai 

keseimbangan (bertumbu 

pada kaki) dilanjutkan 
denagn gerak meroda dan 

dilanjutkan dengan gerak 
berguling kedepan secara  

berpasangan atau kelompok 
untuk menanamkan nilai 

keberanian, keselamatan, 

keluwesan dan estetika. 

Tes harian 

 
 

 
 

   

  Tes 

(unjuk 
kerja) 

dan 
sikap  

 
 

 

 
   

 Lakukan gerak 

rangkai 

keseimbangan 
(bertumbu pada 

kaki) dilanjutkan 
denagn gerak 

meroda dan 
dilanjutkan dengan 

gerak berguling 

kedepan  

7 x 40 

menit 
 

Buku teks,  

buku refe-
rensi, 

lapangan,mat 
ras 

CD, media 
cetak/elektro

nika 

Kecermatan, 

semangat, 
kesungguhan, 

tanggungjawab 
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Standar Kompetensi :  4. Kegiatan Luar Sekolah 
 

 
Materi 
Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar 
Karakter 

Teknik Bentuk 

 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

4.1 Menerapkan 
budaya hidup 

sehat dalam 
kehidupan sehari-

hari 

Pendidikan 

luar kelas 

 Melakukan pembuatan 

perencanaan, dasar-dasar 
kegiatan penjelajahan dialam 

bebas (perencanan yang 
disesuaikan dengan kondisi dan 

situasi tempat kegiatan) secara 

kelompok 

 Pembuatan perencanaan, 
dasar-dasar kegiatan 

penjelajahan dialam bebas 
(perencanan yang 

disesuaikan dengan kondisi 
dan situasi tempat 

kegiatan) secara kelompok  
 Mengetahui Pembuatan 

perencanaan, dasar-dasar 
kegiatan penjelajahan 

dialam bebas  
 kerjasama, disiplin, 

keselamatan, kebersihan, 

dan etika 

Tes harian 

 

Tes harian 

 

Tes 

observasi 

Tes 

Contoh 

Kinerja 

Pilihan 

ganda/urai

an singkat 

 

Lembar  

observasi 

Lakukan pembuatan 
rencana pelaksanaan 

kegiatan penjelajah-
an dan observ. 

Sebutkan cara 

pembuatan 
perencanaan, dasar-

dasar kegiatan 
penjelajahan dialam 

bebas ! 
Kerjasama, disiplin, 

keselamatan, 

kebersihan, dan etika 

9 x 40 
menit 

 Buku teks,  

buku 

referensi, 

lingkungan,

obat  dan 

perala tan 

P3K 

Kecermatan, 
semangat, 

kesungguhan, 
tanggungjawab 

   

Mengetahui                Wonosari,          Juli 2016 

  Kepala Sekolah                Guru Mata Pelajaran  

                                                                      
MULYADI, S.Pd               PAWIT BADRI ALAM, S.Pd  

NIP 19631108198611003              NIP  19590704 198103 1 020 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok  : Sepakbola (Teori) 

Alokasi Waktu  : (1 x 40 menit) / 1 pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang   

terkandung didalamnya  

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 .Mempraktikkan   teknik dasar salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar 

lanjutan dengan  koordinasi yang baik  serta  nilai kerjasama, toleransi, percaya dini, 

keberanian, menghargai lawan, bersedia berbagi tempat dan peralatan**) 

C. Indikator Pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Mempresentasikan latihan 

menyundul bola ( heading) dan 

bermain dengan peraturan yang 

dimodifikasi 

  
  

Menjelaskan  latihan menyundul 

bola ( heading )   
  

Menerapkan kerjasama, toleransi, 

percaya diri, keberanian,  

 
  

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat mempresentasikan latihan menyundul bola ( heading ) dari gerakan 

paling mudah hingga gerakan lebih sulit. 

b. Siswa dapat menjelaskan latihan menyundul bola ( heading) dari gerakan paling 

mudah hingga gerakan lebih sulit. 

c. Siswa dapat menerapkan kerjasama, toleransi, percaya diri, dan keberani dalam 

pembelajaran. 

E. Materi Pembelajaran 

a. Menyundul Bola ( Heading) 

F. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Tanya Jawab 

 

 



G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : video, gambar 

 Alat/Bahan: 

1. Laptop 

2. Speaker 

3. LCD 

 SumberBelajar 

Diktat. 2016. LKS Kelas VIII.  

Roji. 2002. Pendidikan Jasmani untuk SMP. Jakarta: Erlangga. 

H. KegiatanPembelajaran 

a.  

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan siswa dipimpin berdoa sesuai dengan 

kepercayaan dan agama masing-masing 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Guru memberikan apersepsi, yaitu 

“ Guru menceritakan tentang menyundul bola 

(heading)  dan guru menanyakan kepada siswa 

apakah ada yang tau tentang menyundul bola 

(heading)” 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Siswa diberikan penjelasan tentang materi yang 

akan diajarkan: 

“ Guru menjelaskan materi pokok yang akan 

dipelajari, yaitu menyundul bola (heading)” 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Explorasi 

1. Dalam tahap eksplorasi, maka guru: 

 

a. Guru menampilkan video yang 

berhubungan dengan menyundul bola ( 

heading).  

b. Siswa memberikan komentar tentang 

video yang mereka lihat. 

Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

a. Guru menampilkan slide power point yang 

berisikan materi tentang menyundul bola (heading). 

 

30 Menit 

 



Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

a. Memberikan umpan balik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 

terhadap keberhasilan siswa, 

b. Bertanya jawab tentang hal- hal yang belum 

diketahui siswa tentang menyundul bola ( heading). 

Penutup a. Siswa diberikan evaluasi tentang pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

b. Siswa  diberikan tugas dirumah untuk mempelajari 

bahaya kebakaran. 

c. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 

d. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan agama 

masing-masing untuk menutup pembelajaran. 

15 Menit 

 

A. Penilaian 

TeknikPenilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

          Siswa mempresentasikan teknik latihan menyundul bola (heading ). 

                      Keterangan : 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerjasiswa,  dengan rentang nilai antara      

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai=  -------------------------------------- x 100 

              Jumlah skor maksimal 

 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa menunjukkan sikap kerjasama, toleransi,  percayadiri, dan keberanian dalam 

pembelajaran dikelas.  

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                Jumlah skor maksimal 

 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas atau peragakan dengan baik, pertanyaan- pertanyaan 

mengenai teknik latihan menyundul bola (heading). 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban siswa, dengan rentang nilai antara satu 

sampai dengan 4. 

 

 



           Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 

            Jumlah skor maksimal 

  

Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerak 

1 2 3 4 

1. Sikap tahapan persiapan     

2. Sikap tahapan pelaksanaan     

3. Sikap akhiran gerakan     

 Jumlah     

 Skormaksimal = 12     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil mempresentasikan , dan gerakannya tidak benar 

Skor 2 apabila tidak berhasil mempresentasikan , dan gerakannya benar 

Skor 3 apabila berhasil mempresentasikan dan gerakannya kurang benar 

Skor 4 apabila berhasil mempresentasikan  dan gerakannya benar 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
 

Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor 

1 2 3 4 

1. 

2. 

3. 

4. 

Kerjasama antar siswa 

Toleransi 

Percaya diri 

Keberanian 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 16     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 

Nilaisikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
 

 

 

 

 

 

 

 



Rubrik Penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Bagaimana caranya melakukan teknik menyundul bola?     

2. Apa saja manfaat dari menyundul bola? 

 

    

3. Apa saja kesalahan saat melakukan teknik menyundul bola?     

 Jumlah     

 Skor maksimal = 12     

 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor+ Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok  : Sepakbola  

Alokasi Waktu  : (2 x 40 menit) / 2 pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang   

terkandung didalamnya  

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 .Mempraktikkan   teknik dasar salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar 

lanjutan dengan  koordinasi yang baik  serta  nilai kerjasama, toleransi, percaya dini, 

keberanian, menghargai lawan, bersedia berbagi tempat dan peralatan**) 

C. Indikator Pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Melakukan  latihan menyundul 

bola ( heading) dan bermain 

dengan peraturan yang 

dimodifikasi 

  
  

Menjelaskan  latihan menyundul 

bola ( heading )   
  

Kerjasama, toleransi, percaya 

diri, keberanian, danmenghargai 

lawan 

 
  

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat melakukan latihan menyundul bola ( heading ) dari gerakan paling 

mudah hingga gerakan lebih sulit. 

b. Siswa dapat menjelaskan latihan menyundul bola ( heading) dari gerakan paling 

mudah hingga gerakan lebih sulit. 

c. Siswa dapat bermain dengan peraturan permainan yang dimodifikasi. 

d. Siswa dapat kerjasama, toleransi, percaya diri, berani dan dapat saling menghargai 

lawan dalam kondisi- kondisi tertentu dalam pembelajaran. 

E. Materi Pembelajaran 

a. Menyundul Bola ( Heading) 

b. Permainan sederhana 

F. Metode Pembelajaran 
a. Komando 

b. Teaching Games for Understanding (TGFU) 



 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : peragaan dari guru 

 Alat/Bahan: 

1. Peluit 

2. Cone  

3. Bola sepakbola 

4. Bola Voli 

5. Rompi 

 SumberBelajar 

Diktat. 2016. LKS Kelas VIII.  

Roji. 2002. Pendidikan Jasmani untuk SMP. Jakarta: Erlangga. 

H. KegiatanPembelajaran 

 

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

 

a. Siswa dibariskan, siswa yang tinggi sebelah kanan, 

kemudian berhitung. 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan kepercayaan 

dan agama masing-masing. 

d. Guru membuka pelajaran untuk membangkitkan 

motivasi siswa dengan cara :  

 Mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi yang akan dipelajari untuk 

mengetahui kesiapan siswa dalam 

menghadapi materi yang ingin disampaikan. 

e. Siswa melakukan pemanasan yang sesuai dengan  

sepakbola. 

20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Explorasi 

1. Dalam tahap eksplorasi, maka guru: 

a. Game 1 

Guru akan menjelaskan permainan  untuk 

menuju dalam materi latihan menyundul 

bola dalam permainan sepakbola dengan 

sepengetahuan siswa. 

 

Elaborasi 

1. Question 

Siswa berbentuk setengah lingkaran, guru 

memberikan pertanyaan  , yaitu: 

45 Menit 

 



Q:Bagaimana caranya melakukan teknik menyundul 

bola? 

Q :Apa saja manfaat dari menyundul bola? 

2. Practice  

a. Siswa latihan teknik menyundul bola dari latihan 

yang lebih mudah hingga yang lebih sulit. 

Konfirmasi 

a. Game 2 

Siswa menerapkan latihan teknik menyundul bola 

dengan permainan sepakbola yang telah 

dimodifikasi. 

Penutup a. Siswa melakukan pendinginan (colling down). 

b. Guru dan siswa memberikan evaluasi dari seluruh 

proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

c. Guru menjelaskan materi untuk pertemuan 

selanjutnya dan menugaskan peserta didik untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

d. Siswa dipimpin untuk berdoa dan dibubarkan. 

15 Menit 

 

A. Penilaian 

Teknik Penilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

     Siswa melakukan teknik latihan menyundul bola (heading ) dengan permainan yang 

telah dimodifikasi. 

                 Keterangan : 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerjasiswa,  dengan rentang nilai antara 

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai=  -------------------------------------- x 100 

              Jumlah skor maksimal 

 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa melakukan teknik latihan menyundul bola (heading ) dengan permainan 

yang telah dimodifikasi. 

Siswa menunjukkan sikap kerjasama, toleransi,  percayadiri, keberanian dan 

menghargai lawan. 

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                Jumlah skor maksimal 



 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas atau peragakan dengan baik, pertanyaan- pertanyaan 

mengenai teknik latihan menyundul bola (heading) dengan permainan yang telah 

dimodifikasi. 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban siswa, dengan rentang nilai antara satu 

sampai dengan 4. 

 

 

           Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 

            Jumlah skor maksimal 

  

Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerak 

1 2 3 4 

1. Sikap tahapan persiapan     

2. Sikap tahapan pelaksanaan     

3. Sikap akhiran gerakan     

 Jumlah     

 Skormaksimal = 12     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya tidak benar 

Skor 2 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya benar 

Skor 3 apabila berhasil melakukan dan gerakannya kurang benar 

Skor 4 apabila berhasil melakukan  dan gerakannya benar 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
 

Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor 

1 2 3 4 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Kerjasama antar siswa 

Toleransi 

Percaya diri 

Keberanian 

Menghargai lawan 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 20     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 



Nilaisikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
 

Rubrik Penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Bagaimana caranya melakukan teknik menyundul bola?     

2. Apa saja manfaat dari menyundul bola? 

 

    

 Jumlah     

 Skor maksimal = 8     

 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor+ Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : IX / 1 

Materi Pokok  : Sepakbola  

Alokasi Waktu  : (2 x 40 Menit) / 2 x Pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang   

terkandung didalamnya  

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi teknik dasar salah satu permainan dan olahraga 

beregu bola besar lanjutan dengan konsisten   serta nilai kerjasama, toleransi, percaya 

diri, keberanian, menghargai lawan dan bersedia berbagi tempat dan peralatan**) 

C. Indikator pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Melakukan latihan formasi 

bermain sepakbola dengan 

permainan yang telah     
dimodifikasi  

  
  

Menjelaskan latihan formasi 

bermain sepakbola dengan 

permainan yang telah 

dimodifikasi 

  
  

Kerjasama, toleransi, percaya 

diri, keberanian,  menghargai 

lawan 

 
  

 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

a. Siswa dapat melakukan formasi bermain sepakbola dalam permainan sepakbola yang 

telah dimodifikasi 

b. Siswa dapat menjelaskan formasi bermain sepakbola 

c. Siswa dapat bermain dengan peraturan permainan yang dimodifikasi. 

d. Siswa dapat bekerjasama, toleransi, percaya diri, keberanian dan dapat saling 

menghargai lawan dalam kondisi-kondisi tertentu dalam pembelajaran. 

E. Materi Pembelajaran 

a. Formasi bermain sepak bola 

b. Permainan sederhana 

 

 

 



F. Metode Pembelajaran  
a. Komando 

b. Teaching Games for Understanding (TGFU) 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : peragaan dari guru 

 Alat/Bahan: 

1. Peluit 

2. Cone  

3. Bola sepakbola 

4. Rompi  

5. No dada  

 Sumber Belajar 

Roji. 2002. Pendidikan Jasmani untuk SMP. Jakarta: Erlangga. 

Diktat. 2016. LKS Kelas IX. 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

  

a. Siswa dibariskan 3 bersaf, siswa yang tinggi sebelah 

kanan, kemudian berhitung. 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan kepercayaan 

dan agama masing-masing. 

d. Guru membuka pelajaran untuk membangkitkan 

motivasi siswa dengan cara :  

 Mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi yang akan dipelajari untuk 

mengetahui kesiapan siswa dalam 

menghadapi materi yang ingin disampaikan. 

e. Siswa melakukan pemanasan sesuai dengan  

sepakbola.  

 20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Explorasi  

1. Dalam tahap eksplorasi, maka guru: 

a. Game 1 

Guru akan menjelaskan permainan  untuk menuju 

dalam materi latihan formasi bermain sepakbola 

dengan sepengetahuan siswa. 

      Elaborasi 

1. Question 

Peserta didik berbentuk setengah lingkaran, guru 

memberikan pertanyaan sesuai dengan materi 

pembelajaran sepakbola, yaitu: 

45 Menit  

 



Q : Ada berapa saja formasi dalam sepakbola? 

A  :   1-4-2-3, 1-4-3-3, 1-4-4-2, 1-3-3-3, 1-5-3-2, 1-4-

2-4 

Q : Apa keuntungan dari pertahanan 1-4-2-4? 

A : Cukup kuat karena adanya empat pemain 

belakang 

2. Practice  

a. Siswa latihan teknik formasi bermain dalam 

sepakbola 

Konfirmasi 

a. Game 2 

Siswa menerapkan latihan teknik formasi bermain 

dengan permainan sepakbola yang telah 

dimodifikasi. 

Penutup  a. Siswa melakukan pendinginan (colling down). 

b. Guru dan siswa memberikan evaluasi dari seluruh 

proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

c. Guru menjelaskan materi untuk pertemuan 

selanjutnya dan menugaskan peserta didik untuk 

untuk mempelajari materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

d. Siswa dipimpin untuk berdoa dan dibubarkan 

15 Menit  

 

A. Penilaian  

Teknik Penilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

     Siswa melakukan  teknik formasi bermain dalam sepakbola 

Keterangan : 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa, dengan rentang nilai antara 

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai =  -------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 

 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa melakukan teknik formasi bermain dalam sepakbola siswa menunjukkan 

sikap kerjasama, toleransi, percaya diri, keberanian dan menghargai lawan. 

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

 

 



                Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas atau peragakan dengan baik, pertanyaan-pertanyaan mengenai 

teknik formasi bermain dalam sepakbola. 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban peserta didik, dengan rentang nilai 

antara satu sampai dengan 4. 

        Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 

           Jumlah skor maksimal 

 

Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerak 

1 2 3 4 

1. Sikap tahapan persiapan      

2. Sikap tahapan pelaksanaan      

3. Sikap akhiran gerakan      

 Jumlah      

 Skor maksimal = 12     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya tidak benar 

Skor 2 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya benar 

Skor 3 apabila berhasil melakukan dan gerakannya kurang benar 

Skor 4 apabila berhasil melakukan  dan gerakannya benar 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor  

1 2 3 4 

1. 

2. 

3. 

4. 

5.  

Kerjasama antar siswa 

Toleransi  

Percaya diri 

Keberanian 

Menghargai lawan 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 20     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 



Nilai sikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
 

 

Rubrik penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Ada berapa saja formasi dalam sepakbola?     

2. Apa keuntungan dari pertahanan 1-4-2-4?     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 8     

 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor + Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : VIII/ 1 

Materi Pokok  : Atletik (Teori) 

Alokasi Waktu : (1 x 40 Menit) / 1x Pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang   

terkandung didalamnya  

B. KOMPETENSI DASAR 

1.3 Mempraktikkan teknik dasar salah satu permainan olahraga atletik lanjutan dengan 

koordinasi yang baik  serta nilai toleransi, percaya diri, keberanian, menghargai lawan, 

bersedia berbagi tempat dan peralatan **) 

C. Indikator pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Mempresentasikan teknik lari 

sambung ( estafet) dengan 

caranon-visualdan visual dengan 

jarak yang dimodifikasi 

  
  

Menjelaskan teknik lari sambung 

(estafet) dengan caranon-

visualdan visual 

  
  

Menerapkan toleransi, percaya 

diri, dan keberanian 

 
  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

a. Siswa dapat mempresentasikan latihan teknik lari sambung ( estafet) dengan cara non-

visual dan visual jarak yang telah dimodifikasi. 

b. Siswa dapat menjelaskan teknik lari sambung ( estafet) dengan cara non-visual dan 

visual 

c. Siswa dapat menerapkan  toleransi, percaya diri, dan keberanian dalam pembelajaran 

yang berlangsung. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Atletik nomor lari sambung (estafet) 

 

 

 



 

E. Metode Pembelajaran  
a. Ceramah 

b. Tanya Jawab 

c. Demontrasi 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : peragaan dari guru, peragaan dari siswa, video, gambar 

 Alat/Bahan: 

1. Laptop  

2. LCD 

3. Speaker 

4. Tongkat Estafet 

 Sumber Belajar 

Pornomo, Eddy. Dapan. 2013. Dasar-Dasar Atletik. Alfamedia. Yogyakarta. 

Diktat. 2016. LKS Kelas VIII. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

  

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan siswa dipimpin berdoa sesuai dengan 

kepercayaan dan agama masing-masing 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Guru memberikan apersepsi, yaitu 

“ Guru menceritakan tentang lari estafet dan guru 

menanyakan kepada siswa apakah ada yang tahu 

tentang lari estafet” 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Siswa diberikan penjelasan tentang materi yang 

akan diajarkan: 

“ Guru menjelaskan materi pokok yang akan 

dipelajari, yaitu lari estafet” 

 6 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Ekplorasi  

 Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

a. Guru menampilkan video yang berhubungan 

dengan lari estafet.  

b. Siswa memberikan komentar tentang video yang 

mereka lihat. 

Elaborasi  

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

30 Menit  

 



a. Guru menampilkan slide power point yang 

berisikan materi tentang lari estafet. 

Konfirmasi  

      Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

a. Memberikan umpan balik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 

terhadap keberhasilan siswa,  

b. Bertanya jawab tentang hal- hal yang belum 

diketahui siswa tentang lari estafet. 

Penutup  a. Siswa diberikan evaluasi tentang pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

b. Siswa  diberikan tugas dirumah untuk belajar 

tentang senam lantai yaitu meroda dan guling 

lenting. 

c. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 

d. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan agama 

masing-masing untuk menutup pembelajaran. 

4 Menit  

 

A. Penilaian  

Teknik Penilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

Siswa mempresentasikan  teknik lari sambung ( estafet) dengan cara non-visual 

dan visual jarak yang telah dimodifikasi. 

Keterangan : 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa, dengan rentang nilai antara 

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai =  -------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 

 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa menunjukkan sikap toleransi, percaya diri, dan keberanian. 

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

                Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas atau peragakan dengan baik, pertanyaan-pertanyaan mengenai 

atletik ( lari sambung/ estafet) 



 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban siswa, dengan rentang nilai antara satu 

sampai dengan 4. 

 

        Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 

           Jumlah skor maksimal 

 

Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerak 

1 2 3 4 

1. Sikap start      

2. Sikap teknik menerima tongkat estafet     

3. Sikap teknik memberikan tongkat estafet     

4. Sikap finish     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 16     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil mempresentasikan , dan gerakannya tidak benar 

Skor 2 apabila tidak berhasil mempresentasikan , dan gerakannya benar 

Skor 3 apabila berhasil mempresentasikan dan gerakannya kurang benar 

Skor 4 apabila berhasil mempresentasikan  dan gerakannya benar 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
 

Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor  

1 2 3 4 

 1.  

2. 

3.  

Toleransi  

Percaya diri 

Keberanian 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 12     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 

Nilai sikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

 

 



 

Rubrik penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Bagaimana cara melakukan saat menerima tongkat estafet 

dengan cara non-visual yang benar?  

    

1.  Bagaimana cara melakukan saat menerima tongkat estafet 

estafet dengan visual yang benar?  

    

3. . Ada berapa saja jarak perlombaan dalam estafet?     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 12     

 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor + Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : VIII/ 1 

Materi Pokok  : Atletik  

Alokasi Waktu : (2 x 40 Menit) / 2 x Pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang   

terkandung didalamnya  

B. KOMPETENSI DASAR 

1.3 Mempraktikkan teknik dasar salah satu permainan olahraga atletik lanjutan dengan 

koordinasi yang baik  serta nilai toleransi, percaya diri, keberanian, menghargai lawan, 

bersedia berbagi tempat dan peralatan **) 

C. Indikator pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Mempraktekkan  latihan teknik 

lari sambung ( estafet) dengan 

caranon-visualdan visual dengan 

jarak yang dimodifikasi 

  
  

Menjelaskan teknik lari sambung 

(estafet) dengan caranon-

visualdan visual 

  
  

Toleransi, percaya diri, 

keberanian, bersedia berbagi 

tempat dan peralatan 

 
  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

a. Siswa dapat melakukan latihan teknik lari sambung ( estafet) dengan cara non-visual 

dan visual jarak yang telah dimodifikasi. 

b. Siswa dapat menjelaskan teknik lari sambung ( estafet) dengan cara non-visual dan 

visual 

c. Siswa dapat toleransi, percaya diri, keberanian dan dapat bersedia berbagi tempat dan 

peralatan dalam kondisi-kondisi tertentu dalam pembelajaran. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Atletik nomor lari sambung (estafet) 

 

 

 



 

 

 

E. Metode Pembelajaran  
a. Ceramah 

b. Komando 

c. Demontrasi 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : peragaan dari guru 

 Alat/Bahan: 

1. Peluit 

2. Cone  

3. Tongkat estafet / stik 

 Sumber Belajar 

Pornomo, Eddy. Dapan. 2013. Dasar-Dasar Atletik. Alfamedia. Yogyakarta. 

Diktat. 2016. LKS Kelas VIII. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

  

a. Siswa dibariskan, siswa yang tinggi sebelah kanan, 

kemudian berhitung. 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan kepercayaan 

dan agama masing-masing. 

d. Guru membuka pelajaran untuk membangkitkan 

motivasi siswa dengan cara :  

 Mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi yang akan dipelajari untuk 

mengetahui kesiapan siswa dalam 

menghadapi materi yang ingin disampaikan. 

e. Siswa melakukan pemanasan yang sesuai dengan 

atletik nomor lari sambung (estafet).  

 20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Explorasi  

1. Dalam tahap eksplorasi, maka guru: 

 Guru menjelaskan teknik lari sambung 

( estafet) dengan cara non-visual dan 

visual 

 Guru memberikan pembelajaran lari 

sambung (estafet) dengan tahap 

bermain ( games ) 

 Guru memberikan contoh gerakan 

teknik llari sambung dengan cara non-

visual dan visual. 

45 Menit  

 



  Elaborasi 

1. Question 

Peserta didik berbentuk setengah lingkaran, guru 

memberikan pertanyaan sesuai dengan materi 

pembelajaran atletik nomor lari sambung (estafet), 

yaitu: 

Mempertanyakan tentang keterampilan , misalnya : 

Bagaimana cara melakukan menerima tongkat estafet 

dengan cara non-visual yang benar? Bagaimana cara 

melakukan menerima tongkat estafet dengan cara 

visual yang benar? Ada berapa saja jarak perlombaan 

dalam estafet? 

2. Practice  

a. Siswa latihan teknik lari sambung ( estafet) dengan 

cara non-visual dan visual jarak yang telah 

dimodifikasi. 

Konfirmasi 

a. Siswa mencoba untuk mengkonfirmasikan hasil dari 

latihan dengan jarak yang telah dimodifikasi. 

Penutup  a. Siswa melakukan pendinginan (colling down). 

b. Guru memberikan evaluasi dari seluruh proses 

pembelajaran yang telah dilakukan.  

c. Guru menjelaskan materi untuk pertemuan 

selanjutnya dan menugaskan peserta didik untuk 

untuk mempelajari materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

d. Siswa dibariskan, berdoa, dan dibubarkan. 

15 Menit  

 

A. Penilaian  

Teknik Penilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

Siswa melakukan  latihan teknik lari sambung ( estafet) dengan cara non-visual 

dan visual jarak yang telah dimodifikasi. 

 

Keterangan : 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa, dengan rentang nilai antara 

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai =  -------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 

 

 



 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa melakukan latihan teknik lari sambung ( estafet) dengan cara non-visual dan 

visual jarak yang telah dimodifikasi. 

Siswa menunjukkan sikap toleransi, percaya diri, keberanian dan menghargai 

lawan. 

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

                Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas atau peragakan dengan baik, pertanyaan-pertanyaan mengenai 

atletik ( lari sambung/ estafet) 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban peserta didik, dengan rentang nilai 

antara satu sampai dengan 4. 

 

        Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 

           Jumlah skor maksimal 

 

Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerak 

1 2 3 4 

1. Sikap start      

2. Sikap teknik menerima tongkat estafet     

3. Sikap teknik memberikan tongkat estafet     

4. Sikap finish     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 16     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya tidak benar 

Skor 2 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya benar 

Skor 3 apabila berhasil melakukan dan gerakannya kurang benar 

Skor 4 apabila berhasil melakukan  dan gerakannya benar 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
 

 

 

 



Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor  

1 2 3 4 

 1.  

2. 

3. 

4.  

Toleransi  

Percaya diri 

Keberanian 

Bersedia berbagi tempat dan peralatan 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 16     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 

Nilai sikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

Rubrik penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Bagaimana cara melakukan menerima tongkat estafet dengan 

cara non-visualyang benar?  

    

2.  Bagaimana cara melakukan menerima tongkat estafet estafet 

dengan visual yang benar?  

    

3. . Ada berapa saja jarak perlombaan dalam estafet?     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 12     

 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor + Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : IX/ 1 

Materi Pokok  : Atletik  

Alokasi Waktu  : (2 x 40 menit) / 2 pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang   

terkandung didalamnya  

B. KOMPETENSI DASAR 

2.1 Mempratekkan teknik dasar atletik lanjutan serta nilai toleransi, percaya diri, keberanian, 

keselamatan, berbagi tempat dan peralatan**) 

C. Indikator pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Mempraktekkan teknik lari jarak 

menengah dengan jarak yang telah 

dimodifikasi 

  
  

Menjelaskan teknik lari jarak 

menengah   
  

Toleransi, percaya diri, 

keberanian,  keselamatan 

 
  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

a. Siswa dapat melakukan teknik lari jarak menengah dengan jarak yang telah 

dimodifikasi  

b. Siswa dapat menjelaskan teknik lari jarak menengah 

c. Siswa dapat menerapkan toleransi, percaya diri, keberanian dan keselamatan dalam 

kondisi-kondisi tertentu dalam pembelajaran 

D. Materi Pembelajaran 

a. Atletik nomor lari jarak menengah 

E. Metode Pembelajaran  
a. Komando 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : peragaan dari guru 

 Alat/Bahan: 

1. Peluit 

2. Cone  

3. Stopwatch 

 



 Sumber Belajar 

Pornomo, Eddy. Dapan. 2013. Dasar-Dasar Atletik. Alfamedia. Yogyakarta. 

Diktat. 2016. LKS Kelas IX. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

  

a. Siswa dibariskan, siswa yang tinggi sebelah kanan, 

kemudian berhitung. 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan kepercayaan 

dan agama masing-masing. 

d. Guru membuka pelajaran untuk membangkitkan 

motivasi siswa dengan cara :  

 Mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi yang akan dipelajari untuk 

mengetahui kesiapan siswa dalam 

menghadapi materi yang ingin disampaikan. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

f. Siswa melakukan pemanasan yang menuju dalam 

atletik nomor lari jarak menengah.  

 20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Explorasi  

1. Dalam tahap eksplorasi, maka guru: 

 Guru menjelaskan teknik lari jarak 

menengah. 

 Guru memberikan pembelajaran lari 

jarak menengah dengan tahap bermain 

( games ). 

    Elaborasi 

1. Question 

Peserta didik berbentuk setengah lingkaran, guru 

memberikan pertanyaan sesuai dengan materi 

pembelajaran atletik nomor lari jarak menengah, 

yaitu: 
a. Mempertanyakan tentang keterampilan , misalnya : 

Bagaimana cara melakukan awalan yang benar?  

Bagaimana teknik gerakan ayunan lengan yang 

benar? Bagaimana teknik gerakan langkah yang 

benar? Berapa saja jarak tempuh pada lari jarak 

menengah? 

2. Practice  

a. Siswa latihan teknik lari jarak menengah dengan 

jarak yang dimodifikasi. 

45 Menit  

 



   Konfirmasi 

a. Siswa mencoba untuk mengkonfirmasikan hasil dari 

latihan lari jarak menengah dengan jarak 

dimodifikasi. 

Penutup  a. Siswa melakukan pendinginan (colling down). 

b. Guru memberikan evaluasi dari seluruh proses 

pembelajaran yang telah dilakukan.  

c. Guru menjelaskan materi untuk pertemuan 

selanjutnya dan menugaskan peserta didik untuk 

untuk mempelajari materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

d. Siswa dibariskan, berdoa, dan dibubarkan. 

15 Menit  

 

A. Penilaian  

Teknik Penilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

         Siswa melakukan teknik lari jarak menengah dengan jarak dimodifikasi. 

Keterangan : 

   Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa, dengan rentang nilai antara    

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai =  -------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 

 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa melakukan teknik lari jarak menengah siswa menunjukkan sikap toleransi, 

percaya diri, keberanian dan keselamatan. 

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

                Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas atau peragakan dengan baik, pertanyaan-pertanyaan mengenai 

atletik nomor lari jarak menengah 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban peserta didik, dengan rentang nilai 

antara satu sampai dengan 4. 

 

 

 



        Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 

           Jumlah skor maksimal 

Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerak 

1 2 3 4 

1. Sikap teknik start     

2. Sikap teknik ayunan lengan     

3. Sikap teknik langkah     

4. Waktu     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 16     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya tidak mantap 

Skor 2 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya mantap 

Skor 3 apabila berhasil melakukan dan gerakannya kurang mantap 

Skor 4 apabila berhasil melakukan  dan gerakannya mantap 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor  

1 2 3 4 

 1.  

2. 

3. 

4.  

Toleransi  

Percaya diri 

Keberanian 

Keselamatan 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 16     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 

Nilai sikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 

 

 

 

 

 

 

 



Rubrik penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Bagaimana teknik start yang benar pada lari jarak menengah?     

3.  Bagaimana teknik ayunan lengan yang benar pada lari jarak 

menengah?  

    

3. . Bagaimana teknik gerakan langkah  yang benar pada lari jarak 

menengah?  

    

4. Berapa jarak tempuh dalam lari menengah?     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 12     

 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor + Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok  : Senam Lantai (Teori) 

Alokasi Waktu  : (2 x 40 Menit) / 1 x Pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

3. Mempraktikan rangkaian gerak senam lantai dengan gerakan yang benar dan nilai-nilai 

yang terkandung didalamnya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Mempraktikkan teknik dasar senam lantai meroda dan guling lenting  serta nilai 

kedisiplinan, keberanian dan tanggung jawab. 

C. Indikator pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Mempresentasikan latihan teknik 

dasar senam lantai meroda dan 

guling lenting  

  
  

Menjelaskan latihan teknik dasar 

senam lantai meroda dan guling 

lenting   

  
  

Menunjukkan kedisiplinan, 

keberanian, dan tanggung jawab 

 
  

 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

a. Siswa dapat mempresentasikan latihan teknik dasar senam lantai meroda dan guling 

lenting   

b. Siswa dapat menjelaskan latihan teknik dasar senam lantai meroda dan guling lenting   

c. Siswa dapat menunjukkan sikap kedisiplinan, kebeanian, dan tanggung jawab dalam 

kondisi-kondisi tertentu dalam pembelajaran. 

E. Materi Pembelajaran 

a. Senam lantai meroda 

b. Senam lantai guling lenting 

F. Metode Pembelajaran  
a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Tanya jawab 

 

 



G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : video, gambar 

 Alat/Bahan: 

1. Laptop 

2. LCD 

3. Speaker 

 Sumber Belajar 

Roji. 2002. Pendidikan Jasmani untuk SMP. Jakarta: Erlangga. 

Diktat. 2016. LKS Kelas VIII. 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

  

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan siswa dipimpin berdoa sesuai dengan 

kepercayaan dan agama masing-masing 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Guru memberikan apersepsi, yaitu 

“ Guru menceritakan tentang senam lantai dan guru 

menanyakan kepada siswa apakah ada yang tahu 

tentang senam lantai” 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Siswa diberikan penjelasan tentang materi yang 

akan diajarkan: 

“ Guru menjelaskan materi pokok yang akan 

dipelajari, yaitu senam lantai meroda dan guling 

lenting” 

 6 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Explorasi  

Dalam tahap eksplorasi, maka guru: 

a. Guru menampilkan video yang 

berhubungan dengan senam lantai meroda 

dan guling lenting .  

b. Siswa memberikan komentar tentang 

video yang mereka lihat. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

a. Guru menampilkan slide power point yang 

berisikan materi tentang senam lantai meroda dan 

guling lenting. 

 

30 Menit  

 



  Konfirmasi 

   Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

a. Memberikan umpan balik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 

terhadap keberhasilan siswa,  

b. Bertanya jawab tentang hal- hal yang belum diketahui 

siswa tentang senam lantai meroda dan guling lenting. 

Penutup  a. Siswa diberikan evaluasi tentang pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

b. Siswa  diberikan tugas dirumah untuk belajar lagi 

tentang senam lantai meroda dan guling lenting.  

c. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 

d. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan agama masing-

masing untuk menutup pembelajaran. 

4 Menit  

 

A. Penilaian  

Teknik Penilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

Siswa mempresentasikan  teknik latihan teknik dasar senam lantai meroda dan 

guling lenting   

Keterangan : 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa, dengan rentang nilai antara 

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai =  -------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 

 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa menunjukkan sikap kedisiplinan, keberanian, dan tanggung jawab. 

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

                Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas atau peragakan dengan baik, pertanyaan-pertanyaan mengenai 

teknik dasar senam lantai meroda dan guling lenting. 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban peserta didik, dengan rentang nilai 

antara satu sampai dengan 4. 

 



        Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 

           Jumlah skor maksimal 

 

Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerak 

1 2 3 4 

1. Sikap tahapan persiapan      

2. Sikap tahapan pelaksanaan      

3. Sikap akhiran gerakan      

 Jumlah      

 Skor maksimal = 12     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil mempresentasikan, dan gerakannya tidak benar 

Skor 2 apabila tidak berhasil mempresentasikan , dan gerakannya benar 

Skor 3 apabila berhasil mempresentasikan dan gerakannya kurang benar 

Skor 4 apabila berhasil mempresentasikan  dan gerakannya benar 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor  

1 2 3 4 

 1. 

2. 

3.  

Kedisiplinan  

Keberanian 

Tanggung jawab 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 12     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 

Nilai sikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rubrik penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Apa yang dimaksud dalam senam lantai meroda?      

2. Bagaimana cara melakukan gerakan meroda dengan bantuan 

teman? 

    

3. Bagaimana cara melakukan gerakan guling lenting?     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 12     

 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor + Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok  : Senam Lantai 

Alokasi Waktu  : (2 x 40 Menit) / 1 x Pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

3. Mempraktikan rangkaian gerak senam lantai dengan gerakan yang benar dan nilai-nilai 

yang terkandung didalamnya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Mempraktikkan teknik dasar senam lantai meroda dan guling lenting  serta nilai 

kedisiplinan, keberanian dan tanggung jawab. 

C. Indikator pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Melakukan latihan teknik dasar 

senam lantai meroda dan guling 

lenting  

  
  

Menjelaskan latihan teknik dasar 

senam lantai meroda dan guling 

lenting   

  
  

Menunjukkan kedisiplinan, 

keberanian, dan tanggung jawab 

 
  

 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

a. Siswa dapat melakukan latihan teknik dasar senam lantai meroda dan guling lenting   

b. Siswa dapat menjelaskan latihan teknik dasar senam lantai meroda dan guling lenting   

c. Siswa dapat menunjukkan sikap kedisiplinan, kebeanian, dan tanggung jawab dalam 

kondisi-kondisi tertentu dalam pembelajaran. 

E. Materi Pembelajaran 

a. Senam lantai meroda 

b. Senam lantai guling lenting 

F. Metode Pembelajaran  
a. Komando 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : peragaan dari siswa 

 Alat/Bahan: 

1. Peluit 

2. Matras  

 



 Sumber Belajar 

Roji. 2002. Pendidikan Jasmani untuk SMP. Jakarta: Erlangga. 

Diktat. 2016. LKS Kelas VIII. 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

  

a. Siswa dibariskan 3 bersaf, siswa yang tinggi sebelah 

kanan, kemudian berhitung. 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan kepercayaan 

dan agama masing-masing. 

d. Guru membuka pelajaran untuk membangkitkan 

motivasi siswa dengan cara :  

 Mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi yang akan dipelajari untuk 

mengetahui kesiapan siswa dalam 

menghadapi materi yang ingin disampaikan. 

e. Siswa melakukan pemanasan sesuai dengan senam 

lantai  

 20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Explorasi  

1. Dalam tahap eksplorasi, maka guru: 

Guru akan menjelaskan teknik dasar senam 

lantai meroda dan guling lenting , kemudian 

siswa mencoba satu per satu. 

      Elaborasi 

1. Question 

Peserta didik berbentuk setengah lingkaran, guru 

memberikan pertanyaan sesuai dengan materi 

pembelajaran latihan teknik dasar senam lantai 

meroda dan guling lenting, yaitu: 

Apa yang dimaksud dalam senam lantai meroda? 

Bagaimana cara melakukan gerakan meroda dengan 

bantuan teman? 

Bagaimana cara melakukan gerakan guling lenting? 

2. Practice  

a. Siswa latihan meroda tanpa bantuan teman 

kemudian dengan bantuan teman.  

b. Siswa latihan guling lenting dengan melentingkan 

badan dari posisi tidur telentang, melenting dari 

posisi pundak menempel matras, melenting dari 

gerak berguling kedepan berpasangan agar 

menanamkan nilai keberanian dan tanggung 

45 Menit  

 



jawab. 

Konfirmasi 

Siswa menampilkan latihan teknik dasar senam lantai 

meroda dan guling lenting. 

Penutup  a. Siswa melakukan pendinginan (colling down). 

b. Guru dan siswa memberikan evaluasi dari seluruh 

proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

c. Guru menjelaskan materi untuk pertemuan 

selanjutnya dan menugaskan peserta didik untuk 

untuk mempelajari materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

d. Siswa dipimpin untuk berdoa dan dibubarkan 

15 Menit  

 

A. Penilaian  

Teknik Penilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

Siswa melakukan  teknik latihan teknik dasar senam lantai meroda dan guling 

lenting   

Keterangan : 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa, dengan rentang nilai antara 

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai =  -------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 

 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa melakukan teknik latihan teknik dasar senam lantai meroda dan guling 

lenting   siswa menunjukkan sikap kedisiplin, keberanian, dan tanggung jawab. 

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

                Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas atau peragakan dengan baik, pertanyaan-pertanyaan mengenai 

teknik dasar senam lantai meroda dan guling lenting. 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban peserta didik, dengan rentang nilai 

antara satu sampai dengan 4. 

        Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 



           Jumlah skor maksimal 

 

Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerak 

1 2 3 4 

1. Sikap tahapan persiapan      

2. Sikap tahapan pelaksanaan      

3. Sikap akhiran gerakan      

 Jumlah      

 Skor maksimal = 12     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya tidak benar 

Skor 2 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya benar 

Skor 3 apabila berhasil melakukan dan gerakannya kurang benar 

Skor 4 apabila berhasil melakukan  dan gerakannya benar 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor  

1 2 3 4 

 1. 

2. 

3.  

Kedisiplinan  

Keberanian 

Tanggung jawab 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 12     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 

Nilai sikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
Rubrik penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Apa yang dimaksud dalam senam lantai meroda?      

2. Bagaimana cara melakukan gerakan meroda dengan bantuan 

teman? 

    

3. Bagaimana cara melakukan gerakan guling lenting?     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 12     

 



 

 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor + Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : IX / 1 

Materi Pokok  : Senam Lantai 

Alokasi Waktu  : (2 x 40 Menit) / 1 x Pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

3. Mempraktikan rangkaian gerak senam lantai dengan gerakan yang benar dan nilai-nilai 

yang terkandung didalamnya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Mempraktikkan rangkaian senam lantai tanpa alat  serta nilai percaya diri, kerja sama, 

disiplin, keberanian, dan keselamatan 

C. Indikator pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Melakukan latihan rangkaian 

senam lantai tanpa alat. 
  

  

Menjelaskan rangkaian senam 

lantai tanpa alat.   
  

Menunjukkan percaya diri, 

disiplin, keberanian, dan 

keselamatan 

 
  

 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

a. Siswa dapat melakukan latihan rangkaian senam lantai tanpa alat.  

b. Siswa dapat menjelaskan latihan rangkaian senam lantai tanpa alat.  

c. Siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri, disiplin, kebeanian, dan keelamatan 

dalam kondisi-kondisi tertentu dalam pembelajaran. 

E. Materi Pembelajaran 

a. Rangkaian senam lantai tanpa alat 

F. Metode Pembelajaran  
a. Komando 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : peragaan dari siswa 

 Alat/Bahan: 

1. Peluit 

2. Matras  

 Sumber Belajar 

Roji. 2002. Pendidikan Jasmani untuk SMP. Jakarta: Erlangga. 

Diktat. 2016. LKS Kelas IX. 



H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

  

a. Siswa dibariskan 3 bersaf, siswa yang tinggi sebelah 

kanan, kemudian berhitung. 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan kepercayaan 

dan agama masing-masing. 

d. Guru membuka pelajaran untuk membangkitkan 

motivasi siswa dengan cara :  

 Mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi yang akan dipelajari untuk 

mengetahui kesiapan siswa dalam 

menghadapi materi yang ingin disampaikan. 

e. Siswa melakukan pemanasan sesuai dengan senam 

lantai  

 20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Explorasi  

1. Dalam tahap eksplorasi, maka guru: 

Guru akan menjelaskan gerakan rangkaian 

senam lantai, kemudian siswa mencoba 

dengan gerakan sepengetahuan siswa. 

      Elaborasi 

1. Question 

Peserta didik berbentuk setengah lingkaran, guru 

memberikan pertanyaan sesuai dengan materi 

pembelajaran rangkaian senam lantai, yaitu: 

Apa saja yang termasuk dalam senam lantai tanpa 

menggunakan alat? 

Apa saja rangkaian dalam senam lantai? 

Bagaimana cara melakukan gerakan rangkaian guling 

depan lanjut guling belakang? 

2. Practice  

a. Siswa latihan rangkaian senam lantai tanpa alat 

misalnya latihan guling depan lanjut guling 

belakang, lanjut meroda atau kayang, guling 

lenting, handstand, headstand, dll. 

Konfirmasi 

Siswa menerapkan latihan rangkaian senam lantai tanpa 

alat dengan setiap siswa menampilkan rangkaiannya. 

45 Menit  

 



Penutup  a. Siswa melakukan pendinginan (colling down). 

b. Guru dan siswa memberikan evaluasi dari seluruh 

proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

c. Guru menjelaskan materi untuk pertemuan 

selanjutnya dan menugaskan peserta didik untuk 

untuk mempelajari materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

d. Siswa dipimpin untuk berdoa dan dibubarkan 

15 Menit  

 

A. Penilaian  

Teknik Penilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

Siswa melakukan  teknik latihan rangkaian senam lantai tanpa alat. 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa, dengan rentang nilai antara 

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai =  -------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 

 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa melakukan teknik latihan rangkaian senam lantai tanpa siswa menunjukkan 

sikap percaya diri, disiplin, keberanian, dan keselamatan. 

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

                Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas atau peragakan dengan baik, pertanyaan-pertanyaan mengenai 

teknik rangkaian senam lantai tanpa alat. 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban peserta didik, dengan rentang nilai 

antara satu sampai dengan 4. 

        Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 

           Jumlah skor maksimal 

 

 

 

 

 

 

 



Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerak 

1 2 3 4 

1. Sikap tahapan persiapan      

2. Sikap tahapan pelaksanaan      

3. Sikap akhiran gerakan      

4. Rangkaian gerakan     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 16     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya tidak benar 

Skor 2 apabila tidak berhasil melakukan , dan gerakannya benar 

Skor 3 apabila berhasil melakukan dan gerakannya kurang benar 

Skor 4 apabila berhasil melakukan  dan gerakannya benar 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor  

1 2 3 4 

1. 

2. 

3. 

4. 

Percaya diri 

Disiplin 

Keberanian 

Keselamatan 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 16     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 

Nilai sikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 
Rubrik penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Apa saja yang termasuk dalam senam lantai tanpa 

menggunakan alat? 

    

2. Apa saja rangkaian dalam senam lantai?     

3. Bagaimana cara melakukan gerakan rangkaian guling depan 

lanjut guling belakang? 

    

 Jumlah      

 Skor maksimal = 12     



 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor + Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Wonosari 

Mata Kuliah  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kelas / Semester : VIII/ 1 

Materi Pokok  : Pendidikan Kesehatan 

Alokasi Waktu : (1 x 40 Menit) / 1x Pertemuan 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

6.   Menerapkan budaya hidup sehat 

B. KOMPETENSI DASAR 

6.1 Mengenal bahaya seks bebas 

6.2 Menolak budaya seks  bebas  

C. Indikator pembelajaran 

Indikator pencapaian kompetensi Aspek kognitif Aspek afektif Aspek 

psikomotor 

Mempresentasikan mengenal 

bahaya seks bebas dan menolak 

budaya seks bebas 

  
  

Menjelaskan mengenal bahaya 

seks bebas dan menolak budaya 

seks bebas 

  
  

Menerapkan kecermatan, 

semangat, kesungguhan, dan 

tanggungjawab 

 
  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

a. Siswa dapat mempresentasikan mengenal bahaya seks bebas dan menolak budaya 

seks bebas 

b. Siswa dapat menjelaskan mengenal bahaya seks bebas dan menolak budaya seks 

bebas  

c. Siswa dapat menerapkan  kecermatan, semangat, kesungguhan, dan tanggungjawab 

didalam pembelajaran. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Hakikat seks bebas ( Free Sex) 

 

 

 



E. Metode Pembelajaran  
a. Ceramah 

b. Tanya Jawab 

c. Demontrasi 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : 

1. Visual : video, gambar 

 Alat/Bahan: 

1. Laptop  

2. LCD 

3. Speaker 

 Sumber Belajar 

Diktat. 2016. LKS Kelas VIII. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu 

Pendahuluan 

  

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan siswa dipimpin berdoa sesuai dengan 

kepercayaan dan agama masing-masing 

b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 

kesehatan siswa secara umum. 

c. Guru memberikan apersepsi, yaitu 

“ Guru menceritakan tentang pendidikan kesehatan 

dan guru menanyakan kepada siswa apakah ada 

yang tahu tentang hakikat seks bebas” 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Siswa diberikan penjelasan tentang materi yang 

akan diajarkan: 

“ Guru menjelaskan materi pokok yang akan 

dipelajari, yaitu hakikat seks bebas” 

 6 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Ekplorasi  

 Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

a. Guru menampilkan foto yang berhubungan dengan 

hakikat seks bebas.  

b. Siswa memberikan komentar tentang gambar yang 

mereka lihat. 

Elaborasi  

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

a. Guru menampilkan slide power point yang 

berisikan materi tentang . 

30 Menit  

 



Konfirmasi  

      Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

a. Memberikan umpan balik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 

terhadap keberhasilan siswa,  

b. Bertanya jawab tentang hal- hal yang belum 

diketahui siswa tentang hakikat seks bebas 

Penutup  a. Siswa diberikan evaluasi tentang pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 

c. Guru memberikan kesimpulan tentang pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

d. Siswa dipimpin berdoa sesuai dengan agama 

masing-masing untuk menutup pembelajaran. 

4 Menit  

 

A. Penilaian  

Teknik Penilaian 

 Tes unjuk kerja (psikomotor) : 

Siswa mempresentasikan  mengenal bahaya seks bebas dan menolak budaya seks 

bebas. 

Keterangan : 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa, dengan rentang nilai antara 

satu sampai dengan empat. 

                 Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai =  -------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 

 Pengamatan sikap (afektif) : 

Siswa menunjukkan sikap kecermatan, semangat, kesungguhan, dan tanggungjawab 

Keterangan : 

Siswa menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan rentang 

nilai antara satu sampai dengan empat. 

 

                Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = --------------------------------------- x 100 

                  Jumlah skor maksimal 



 Kuis (kognitif): 

Jawab secara ringkas  pertanyaan-pertanyaan mengenai mengenal bahaya seks 

bebas dan menolak budaya seks bebas. 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban siswa, dengan rentang nilai antara satu 

sampai dengan 4. 

        Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = x 100 

           Jumlah skor maksimal 

Rubrik Penilaian 

(Psikomotor) 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 

1. Mempresentasikan pengertian, tujuan dan manfaat     

2. Mempresentasikan akibat dan cara mencegahnya     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 16     

 

Keterangan: 

Skor 1 apabila tidak berhasil mempresentasikan dengan tidak benar 

Skor 2 apabila tidak berhasil mempresentasikan kurang benar 

Skor 3 apabila berhasil mempresentasikan dengan cukup benar 

Skor 4 apabila berhasil mempresentasikan  dengan benar 

 

Nilai unjuk kerja = 50x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah

 

 

 

 

 

 



Rubrik Penilaian 

(Afektif) 

No Perilaku/Sikap yang diharapkan muncul Skor  

1 2 3 4 

 1.  

2. 

3.  

4. 

Kecermatan 

Semangat 

Kesungguhan 

Tanggungjawab 

    

JUMLAH     

Skor Maksimal: 16     

  Kriteria Skor; 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, dan 4= amat baik (sempurna) 

 

Nilai sikap = 30x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Rubrik penilaian 

(Kognitif) 

No Pertanyaan yang diajukan 
Kualitas jawaban 

1 2 3 4 

1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan seks?     

2. Apa tujuan dari pendidikan seks?     

3. Apa bahaya dari seks bebas?     

4. Bagaimana caranya menolak seks bebas?     

 Jumlah      

 Skor maksimal = 16     

 

Nilai 4 apabila jawaban lengkap dan benar 

Nilai 3 apabila jawaban kurang lengkap dan benar 

Nilai 2 apabila jawaban tidak lengkap dan benar 

Nilai 1 apabila jawaban salah 

 



Nilai kognitif = 20x
maksimalskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
 

 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor + Nilai Afektif + Nilai Kognitif 

 





PENGERTIAN PENDIDIKAN SEKS

Salim Sahli mengemukakan bahwa pendidikan seks adalah : “Sex education atau pendidikan seks artinya penerangan

yang bertujuan untuk membimbing serta mengasu tiap-tiap lelaki dan perempuan, sejak dari anak-anak sampai sesudah

dewasa, perihal pergaulan antarkelamin umumnya dan kehidupan seksuil khususnya, agar mereka dapat melakukan

sebagaimana mestinya, sehingga kehidupan kelamin itu mendatangkan kebahagian dan kesejahteraan bagi umat

manusia.”

Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan, bahwa yang dimaksud pendidikan seks adalah : “Masalah mengajarkan, 

memberikan pengertian, dan menjelaskan masalah-masalah yang menyangkut seks, naluri, dan perkawinan kepada anak

sejak akalnya mulai tumbuh dan siap memahami hal-hal di atas”.

Dapat diambil kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan pendidikan seks adalah ” membimbing serta mengasuh

seorang agar mengerti tentang arti, fungsi dan tujuan seks, sehingga ia dapat menyalurkannya kejalan yang 

legal ”.



TUJUAN PENDIDIKAN SEKS

SECARA UMUM

ARTI LUAS

 Membentuk pengertian tentang perbedaan seks 

antara pria dan wanita dalam keluarga, 

pekerjaan dan seluruh kehidupan, yang selalu 

berubah dan berbeda dalam tiap masyarakat 

dan kebudayaan.

 Membentuk pengertian tentang peranan seks di 

dalam kehidupan manusia dan keluarga; 

hubungan seks dan cinta, perasaan seks dalam

perkawinan dan sebagainya.

 Mengembangkan pengertian diri sendiri

sehubungan dengan fungsi dan kebutuhan seks.

 Membantu siswa dalam mengembangkan

kepribadian sehingga mampu untuk mengambil

keputusan yang bertanggung jawab

Sesuai dengan kesepakatan internasional “Conference of 
Sex Education and Family Planning” tahun 1962, adalah : 

“Untuk menghasilkan manusia-manusia dewasa yang dapat

menjalankan kehidupan yang bahagia karena dapat

menyesuaikan diri dengan masyarakat dan lingkungannya, 

serta bertanggung jawab terhadap dirinya dan terhadap

orang-orang  lain.”



PENTINGNYA PENDIDIKAN SEKS BAGI REMAJA

Pendidikan seks sangat penting diajarkan kepada para remaja, karena :

 Dapat mencegah penyimpangan-penyimpangan dan kelainan-kelainan seksual, khususnya para 

remaja.

 Dapat memelihara tegaknya nilai-nilai moral remaja.

 Dapat mengatasi gangguan-gangguan psikis pada remaja.

 Dapat memberi pengetahuan dalam menghadapi perkembangan anak. 



BAHAYA SEKS BEBAS

Menciptakan kenangan buruk

Kehamilan dan akibatnya

Pengguguran kandungan dan pembunuhan bayi

Penyebaran penyakit

Keterlanjuran dan timbul rasa kurang hormat



TEMPAT-TEMPAT YANG DIGUNAKAN
 Sekolah

 Rumah

 Taman

 Mobil

 Hotel

 Tempat parker

 Tempat lain



FAKTOR-FACTOR PENYEBAB SEKS BEBAS

Faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan pergaulan

 Pengaruh akibat mengkomsumsi tontonan atau media yang salah

 Tekanan yang dating dari teman pergaulan

 Adanya tekanan dari teman dekat/ pacar

 Rasa penasaran

 Pelampiasan diri

 Kondisi ekonomi



MENGHINDARI SEKS BEBAS

Pencegahan menurut hokum islam, yaitu:

 Memisahkan tempat tidur anak

 Meminta izin ketika memasuki kamar orang tua

 Mengajarkan adab memandang lawan jenis

 Larangan menyebarkan rahasia suami-istri



PENCEGAHAN SEKS BEBAS DALAM KELUARGA

 Jauhkan anak-anak dari hal-hal pornografi

 Pisahkan tempat tidur anak laki-laki dan perempuan

 Tanamkanlah etika memelihara diri dari maksiat-maksiat terhadap anak

 Memberikan perhatian terhadap kemampuan anak ( olahraga, seni, sains dll )

 Jangan menjelaskan masalah seks pada anak-anak laki-laki dan perempuan pada waktu dan tempat yang

sama

 Dll.



TERIMAKASIH













































LAMPIRAN KEGIATAN PPL DI SMPN 3 WONOSARI 

  

                                   Gambar  1                                                   Gambar 2        

Gambar 1: Saat membantu pendaftaran peserta didik baru 

Gambar 2: Saat mengerjakan RPP dengan Rony Dwi Saputra 

 

   

                           Gambar 3                                                            Gambar 4 

Gambar 3: Sebelum penilaian sepakbola kelas IX 

Gambar 4: Setelah pembelajaran senam lantai kelas IX 
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                            Gambar 5                                                          Gambar 6 

Gambar 5: Setelah pembelajaran teori di kelas VIII 

Gambar 6: Sebelum penilaian atletik lari jarak menengah kelas IX 

    

                            Gambar 7                                                              Gambar 8 

Gambar 7: Saat rapat untuk perlombaan dalam rangka memperingati HUT RI ke-71 dengan 

OSIS 

Gambar 8: Saat perlombaan  meperingati HUT RI ke-71 
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                               Gambar 9                                                        Gambar 10 

Gambar 9: Saat lomba estafet air dalam memperigati HUT RI ke-71 

Gambar 10: Saat dalam pembelajaran dikelas dengan media video 

     

                         Gambar 11                                                                Gambar 12 

Gambar 11: Saat pemberian hadiah dalam perlombaan memperingati HUT RI ke-71 

Gambar 12: Saat kegiatan lomba memasak antar kelas dalam rangka Hari Raya Idul Adha 
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                              Gambar 13                                                          Gambar 14 

Gambar 13: Saat pembelajaran senam lantai dalam pemanasan 

Gambar 14: Saat pembelajaran senam lantai  

    

                         Gambar 15                                                              Gambar 16 

Gambar 15: Media pembelajaran no dada 

Gambar 16: Dalam pembelajaran sepakbola saat bermain 
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                          Gambar 17                                                               Gambar 18 

Gambar 17: Media pembelajaran tongkat estafet dari paralon 

Gambar 18: Saat penilaian lari jarak menengah 






